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ABSTRAK

Nurfainnah. Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Minat Belajar Bahasa Arab
Bagi Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Lambai Kec. Lambai Kab. Kolaka Utara
(dibimbing oleh Bahtiar dan H. M. Igbal Hasanuddin).

Motivasi merupakan suatu dorongan yang ada pada diri seseorang yang
timbul baik dari diri sendiri maupun.dari lingkungan sekitar yang menyebabkan
peserta didik tersebut terdorong atau bergerak untuk belajar bahasa Arab. Seorang
guru yang frofesional harus mampu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
meningkatkan minat belajar dalam mengikuti proses-pembelajaran atas dasar di atas
maka selayaknya seorang guru harus senantiasa menjadi penyemangat bagi peserta
didik yang kurang minat dalam belajar, khususnya belajar bahasa Arab. Penelitian ini
mendeskripsikan mengenai pengaruh motivasi guru terhadap minat belajar bahasa
Arab, bagaimana upaya guru untuk memotivasi peserta didiknya agar lebih berminat
dalam belajar bahasa Arab, khususnya.di . MAN 1 Lambai Kec. Lambal Kab. Kolaka
Utara.

Jenis penelitian ini adalah“Kuantitatif asosiatif. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Random Sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriftif dan inferensial dengan menggunakan
korelasi pearson product moment dan regresi linear sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Motivasi Guru di MAN 1
Lambai berada pada kategori tinggi yaitu 80% yang dibuktikan dengan menganalisis
angket dari 62 responden. (2) Minat belajar bahasa arab di MAN 1 Lambai berada
pada pada kategori sedang yaitu 78% dari 62 responden. (3) terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi guru terhadap.minat belajar bahasa Arab MAN
1 Lambai yang ditunjukkan dengan Fiwng (16,309) > Fraper (4,00), dan konstribusi
motivasl guru terhadap minat belajar bahasa Arab sebesar 21,3% sedangkan 78,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Motivasi Guru, Minat.Belajar.Bahasa.Arab.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal angat penting bagi kehidupan manusia

terlebih lagi pada kemajuan ormasi saat ini. Pendidikan dapat

menjadi fasilitas dan mudahkan, mengarahkan,

saha sadar dan terenca an suasana

pembelajaran agar i cara  aktif
ensi dirinya untuk i spiritual,
lian diri, kecerdasan, a i eterampilan
a, bangsa, dan Negara.*

nusia un
bawaan baik jasm rohani sesuai deng i-nilai yang
masyarakat : urut Kamus

Besar B donesia ;
| PAREPARE

eorang  atau
alui upaya

'Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Pemerintah RI Tentang Pendidikan (Jakarta:
2006), h. 5.

?Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 2.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.VII; Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 326.
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Sedangkan, menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah:
Pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, maksudnya,
pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak

itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.*

Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendidikan merupakan hal_yang sangat penting bagi kehidupan manusia
terlebih lagi bagi kemajuan dan peningkatan era.reformasi saat ini. Selain itu,
pendidikan juga dapat:menjadi fasilitas dan sarana bagi manusia untuk memudahkan
mengarahkan potensi pada dirinya untuk menjadi manusia yang lebih baik dimasa
mendatang. Rendahnya kualitas pendidikan disebabkan karna rendahnya sumber
daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya yang dibutuhkan untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas di masa depan dapat
dilakukan melalui pencapaian kualitas pendidikan yang baik. Kualitas pendidikan
dipengaruhi oleh penyempurnaan seluruh komponen pendidikan diantaranya adalah
pendidik.

Pendidik dalam hal ini adalah.gurusyang memegang peranan penting dalam
proses belajar mengajar. Guru merupakan ujung tombak maju mundurnya dunia
pendidikan, karena guru secara fangsung menggeluti dunia pendidikan secara praktis
di lapangan.“berkaitan dengan pembelajaran para peserta didik dalam menyampaikan
materi pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka guru harus memiliki
berbagai Karakteristik guru profesional”.> Guru sebagai pelaksana terdepan dalam
proses pendidikan harus menjadi orang yang patut untuk ditiru, karena guru

merupakan orang yang dapat memberikan respon positif bagi peserta didik, sehingga

*Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, Edisi Revisi VII (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2009), h. 4.

*Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 41.



diperlukan guru mampu menjadi teladan baik, terutama bagi guru pendidikan
Bahasa Arab, selain megembang tugas mengajar dan mendidik, juga memiliki
tanggung jawab utama dalam membina akhlak peserta didik. Oleh karena itu,

sewajarnya guru pendidikan Bahasa Arab dalam seluruh aspek kepribadianya dapat

menjadi teladan bagi peserta didikn

Guru Bahasa Arab se

Kita ket Arab merupakan salah
200.000.000 ummat
ic nikasi dan salah satu b
ipelaja ) rab khususnya di Indonesi

3) ayat 3:

)nal harus mampu melaksanakan

dimiliki, agar
b memiliki
eperti yang

dunia yang

nya bahasa

nting untuk

enduduknya

sebagai bs Al- Qur’an

Ayat tersebut menunjukkan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa Al-

Qur’an. Bahasa Arab tidak bisa dipisahkan dari agama Islam, kerana pedoman hidup

®Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajaranya (Cet. Il; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h. 1.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta: Bintang Indonesia), h. 489.
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bagi ummat Islam adalah Al-Qur’an sebagaimana yang telah diungkapkan oleh

Abdul Ali Ibrahim di dalam Azhar Arsyad menjelaskan bahwa:

S TR A S ]

Artinya:

“Bahasa Arab adalah or
ndunia di Indonesia sudah
banyak sekolah yan kolah-sekolah di bawah
yang wajib
untuk dipelajart, khususny ya di MAN 1 Lambai. Meskipun baha 3 lah menjadi
ang kurang
al ini diduga karena ku ajar peserta

urangnya motivasi pes ajar Bahasa

apa faktor salah satunys inat dalam

d
S

belajar ab. Ole rena itu, sudah ji Agi seorang
idi memotivasi e Khususnya
jara 5a Arab.
sarkan uraian latar b

arik untuk
ahasa Arab

peserta

8Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Pengajarannya (Cet. I1I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 7.
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1.2 Rumusan Masalah
Setelah mengemukakan latar belakang tersebut di atas, maka penulis
merumuskan masalah agar kajian tentang judul lebih fokus dan terarah pada tujuan

penelitian. Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.2.1 Seberapa besar motivasi gu embelajaran bahasa Arab peserta didik

1.2.2 didik kelas XI MAN 1
Kab. Kolaka Utara?

1.2.3 u dan minat

1.3

la hal yang dilakukan yang ingin

dicapai, : san masalah di atas maka pe an, untuk:

131 eserta didik
1.3.2
1.3.3 tivasi guru
1 Lambai
Kec. Lambai Kab. Kolaka utara.
1.4  Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan ilmiah.

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh seorang guru sebagai tambahan

pengetahuan bahwa pemberian motivasi dapat meningkatkan minat belajar bahasa

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Arab peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan agar mahasiswa memiliki konsep
dasar sebagai acuan guru yang ideal, profesional dan memiliki kompetensi sebagai
tenaga pendidik yang profesional nantinya.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Sebagai bahan informasi bagi )ahwa pemberian motivasi belajar kepada

peserta didik merupakan tuk meningkatkan minat belajar
ada mata pelajaran bahasa

Arab. Penelitian ini juga ¢ ijadikan sebagz bahan referensi tertulis

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 DeskripsiTeori
2.1.1 Motivasi

2.1.1.1 Pengertian Motivasi

Istilah motivasi (moti hasa latin, yakni movere, artinya

“menggerakkan”.® Sed enurut istilah asal dari kata motif yang

menyebabkan
ilah motif,
sungguhnya
a niat). Jadi “niat” Kkir. motif, yaitu
endorong seseorang u tindakan.
dapat disimpulkan bah

diri individu berupa s i ng mampu

untuk mau b yang diingin

motivasi da m jaran

Si pada dasar am memaha

du, terkaRuEmPiA)ngEdang bela

Ja beberapa

°) Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2001), h. 1.

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya (Cet. Il; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), h. 3.

YTayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Cet.
Il; PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 97.
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2.1.1.2.1 Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang
belajar dihadapkan dapat suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya

dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.

2.1.1.2.2 Peranan motivasi dalam s tujuan belajar

Peranan motivasi
makna belajar. Ana jika yang dipelajari itu
gai_contoh, anak akan

melahirkan

kan ketekunan belajar

telah termotivasi untuk an berusaha

k dan tekun, dengan

hasil yang

ak bahwa motivasi untuk b n seseorang

g atau tidak Ki motivasi

maka dia belajar, dia mud goda untuk

al yang lain d arti motivasi Derpengaruh

otivasi intrinsik

dan motivasi ekstrinsik.

2Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya h. 27-28.
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2.1.1.3.1 Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah “motivasi yang berasal dari diri seseorang itu
sendiri tanpa dirangsang dari luar”.”®* “Motivasi intrinsik ini dimiliki individu sejak

kelahiranya atau diperoleh dalam proses perkembangan tanpa dipelajari”.*

Berdasarkan pengertian tentang moti insik yang timbul dari dalam diri peserta
didik tanpa ada yang mendor

2.1.1.3.2 Motivasi Ek

diperlukan bagi peser g motivasi

belajar orang tua, pendidik, t masyarakat

dan ling rta didik tinggal, harus if, sehingga

dengan I peserta didik untuk mau b meningkat,
dan mi arnya pun se

proses pembelaj i emberikan

motivas r bagi peserts inat untuk

-

belajar,

¥Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, Edisi 1 (Cet. Il; Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 139.

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendididkan (Cet. IV; Jakarta:
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 64.

*Dimiyati & Modjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 91.
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1. Memberi Angka/nilai
Pemberian angka/nilai sebagai simbol dari hasil kegiatan belajar yang dapat
mendorong peserta didik untuk giat belajar karena ingin mendapatkan nilai yang

baik.

2. Pernyataan Penghargaan
Memberikan hadia a penghargaan atas hasil belajar

salah satu

yang memuaskan, ini emotivasi peserta didik.
upun berupa hadiah

lajar karena

petisi yang dilakukan didik juga

k motivasi bagi pesert toh peserta

B, peserta didik A meru
endapatkan 2las, dengan

mendapatkan jua s terus belaje

valuasi

aluasi pmn EmnlEsatu cara

asi belajar,

karena at pendidik

melakuka

5. Memberitahukan Hasilnya
Memberitahukan hasil belajar peserta didik merupakan salah satu sarana

dalam memotivasi peserta didik, peserta didik yang nilai hasil belajarnya tinggi

semaksimal mungkin mempertahankan hasil belajarnya. Demikian pula sebaliknya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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peserta didik yang hasil belajarnya rendah berusaha untuk belajar sehingga hasil

belajarnya pun menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Adapun teknik-teknik motivasi dalam pembelajaran menurut Hamzah B. Uno

sebagai berikut:

pernyataan penghargaan secara verbal.

Menggunakan nilai‘ulangan sebagai-pemacu keberhasilan.
Menimbulkan.rasa ingin tahu.

Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh peserta didik.
Menjadikan tahap didi dalam belajar mudah bagi peserta didik.
Menggunakan materi yang dikenal peserta didik sebagai contoh dalam
belajar.

Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu
konsep dan prinsip yang telah dipahami.

Menuntut peserta “didik untuk™ menggunakan hal-hal yang telah
dipelajari sebelumnya.

Menggunakan simulasi dan permainan.

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memperlihatkan
kemahirannya di depan umum.

Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan Keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan belajar.

Memahami iklim sosial dalam sekolah.

m) Memanfaatkan kewibawaan pendidik secara tepat.

Memperpadukan motif-motif yang kuat.

Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai.

Merumuskan tujuan-tujuan sementara.

Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai.

Membuat suasana persaingan yang sehat diantara peserta didik.
Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri.

Memberikan contoh yang positif.*®

2.1.1.4 [Fungsi Motivasi Belajar

Adapun fungsi motivasi dalam belajar terbagi atas;

2.1.1.4.1 Motivasi sebagal Pendorong Perbuatan

Pada mulanya peserta didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada

sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu

dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari.

Nah, dari sesuatu yang belum diketahuinya inilah yang akhirnya mendorong anak

®Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya, h. 34-37.
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tersebut untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Dapat disimpulkan bahwa yang
berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak
didik ambil dalam rangka belajar.*” Sikap inilah yang mendasari dan mendorong ke

arah sejumlah perbuatan dalam belajar.

2.1.1.4.2 Motivasi sebagai Penggerz
Yakni kearah tujuan dengan demikian motivasi dapat

memberikan arah dan ai dengan rumusan tujuan.

2.1.1.4.3 Motivasi sebage engarah Perbuatan

jakan yang

serasi yang tidak

berman ; ta didik yang akan me Jan harapan
akukan kegiatan belaja
artu atau membaca ko i rasi dengan
n motivasi disini adalah

motivasi pad

ian Guru

ecara bapﬂinkE Pﬁl

[orang yang p

YSyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. Il; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.
123.

¥sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Edisi 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2007), h. 85.

¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa, h. 376.
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disebut teacher yakni a person whose occupation is teaching others, artinya guru
ialah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.?

Beberapa istilah yang digunakan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah yang
mengacu pada pengertian guru, antara lain al-murabbi diartikan pendidik, al-muallim
diartikan pengajar, al-muzakki diartikan orang yang melakukan pembinaan mental
dan karakter yang mulia, al-ulama diartikan seorang peneliti yang menghasilkan
berbagai temuan dalam bidang ilmu Agama, al-muaddib diartikan sebagai orang
yang memiliki akhlak dan sopan santun, al-mursyid" vaitu orang yang selalu berdoa
kepada Allah swt. dan senantiasa melaksanakan dan memenuhi panggilan-Nya, dan
al-fagih diartikan sebagai orang “yang memiliki pengetahuan agama yang
mendalam.** Jika dilihat dari beberapa istilah tersebut, maka dapat dipahami bahwa
tugas seorang guru bukan sebatas mengajar dan mendidik saja, melainkan tugas guru
lebih luas dari itu, serta seorang guru juga harus memiliki kepribadian yang baik dan

berakhlak mulia.

Guru adalah salah satu komponen.manusiawi dalam proses belajar mengajar,
yang Ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang = kependidikan yang = harus berperan secara aktif
menempatkan kedudukanya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang, dalam arti khusus dapat dikatakan
bahwa pada setiap diri guru.itu terletak tanggung.jawab untuk membawa para
peserta didiknya pada suatu kedewasaan-atau taraf kematangan tertentu.

Sedangkan dalam undang-undang guru diartikan:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Edisi Revisi (Cet XXII;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 222.

2! Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 160-164.

?2Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 125.
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pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.?

Dapat disimpulkan bahwa guru adalah seorang pendidik yang bertanggung
jawab untuk melaksanakan pendidikan, baik di lingkungan formal dan non formal

dengan tugas utama mendidik dan mengajar. Guru sebagai pendidik profesional tidak

hanya bertugas mengajar ilmu p untuk mengembangkan kemampuan

intelektual peserta didik saj ugas untuk mendidik karakter

iri peserta didik.

di lapangan

ator, pengelolah kegiat , workshop,
jadwal nen-komponen yang berka nga tan belajar-
pa, sehingga mencapai

elaj peserta didik.

dorongan serta
reinforcement untuk mendinamisasikan ‘potensi peserta didik, sehingga akan terjadi

proses belajar-mengajar. Selain itu, peranan guru sebagai motivator ini sangat

2Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen, Bab I, Pasal 1.
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penting dalam interaksi belajar-mengajar. Karena menyangkut esensi pekerjaan
mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial.
4. Pengarah/direktor

Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan mengajarkan kegiatan

belajar peserta didik sesuai dengan dicita-citakan.

5. Inisiator

sebagai pencet

proses belajar.

oleh anak

indak selaku penyebar didikan dan

belajar.

belajar peserta didiknya. Misalnya memberikan jalan keluar kemacetan dalam
kegiatan diskusi peserta didik. Selain itu mediator juga dapat diartikan sebagai
penyedia media, bagaimana cara memakai media dan mengorganisasikan media

tersebut.

*Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 144-146.
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9. Evaluator
Guru sebagai penilai hasil pembelajaran peserta didik. Fungsi ini
menghendaki guru senantiasa mengikuti perkembangan taraf kemajuan prestasi

belajar atau kinerja akademik peserta didik dalam setiap kurun waktu pembelajaran.?

2.1.2.3 Syarat-Syarat Menjadi Gur

Pekerjaan guru ada aka untuk menjadi guru harus

a

n pengetahuan yang lu

ang berjiwa pancasila, dan

adi seorang

2.1.3 Minat Belajar
2.1.3.1 Pengertian Minat

ZMuhaibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru Edisi Revisi (Cet. XIV;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 251.

%%0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.
118.
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Minat adalah “Rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh”.?” Minat dapat timbul karena adanya daya tarik
dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Menurut Sukardi, “Minat dapat diartikan

sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu.””® Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia mi dalah “kecenderungan hati yang tinggi

terhadap sesuatu”.?
Berdasarkan i ata dapat diartikan memiliki

keinginan, kehendak untuk 1 sehingga dapat

r terhadap belajar kar gjaran yang

an minat peserta didik tidak akan

belajar i a.

2.1.3.1. mpengaruhi Minat Belajar

dari luar da datang dari

hati sa merupakan besar  untuk

diminati itu lam proses

ada bebeMEE Pﬂ aruhi mi

mencap

ajar peserta
agar tidak
adapun teknik

untuk meningkatkan minat peserta didik ‘antara lain sebagai berikut:

27Djali, Psikologi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 121.

2Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. IV; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), h. 57.

»Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. VII;
Jakarta: PT Gramedia, 2013), h. 916.

*M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. 111; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 56.
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a. Materi yang dipelajari harus menjadi menarik dan menimbulkan suasana yang
baru, misalnya dalam bentuk bermain, diskusi atau pemberian tugas diluar sekolah
sebagai variasi kegiatan belajar.

b. Materi pelajaran menjadi lebih menarik apabila peserta didik mengetahui tujuan

dari pelajaran itu.
c. Minat peserta didik terha angkitkan dengan variasi metode
yang digunakan.

a dapat dibangkitkan kalau mereka mengetahui manfaat

i urlock dalam Ahmad men
1. Ming engan perkembangan fi men
i terjadi perubahan fisik da al,

hubunganny:

. perubahan

ntung pada esiapan belajar me salah satu

eningkatnya

tung padpwnaEMRrEtan belaja
]

vakan faktor

o s. Keterbatasa Kin dikarenakan
keadaan fisik yang tidak memungkinkan.
5. Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat memengaruhi, sebab jika budaya sudah

mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur.

$'patmasari Dewi, “Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik
Kelas X Di Madrasah Aliyah Darul Dakwah Wal Irsyad (MA DDI) Lombang-Lombang Kec. Kalukku
Kab. Mamuju” (Skripsi Sarjana Jurusan Tarbiyah; Parepare, 2015), h. 11.
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6. Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya bila
suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul
perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya.

7. Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, maka

akan timbul hasrat untuk memiliki
Berdasarkan uraia an bahwa minat mempunyai

a didik karena, bila bahan

pengaruh yang sanga adap hasil bela

dak sesuai dengan yang diing peserta didik,

gkaian kegiatan jiwa roleh suatu
bagai hasil dari penga m interaksi

dengan ng menyangkut kognitif, otoriknya.®

Belajar perubahan ti
terjadi ¢ hasil prakti
ill by study,
, pelatihan)
atau les S , S and is the

result of reinforced practice.® “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

%2Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, h. 62-63.
33Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. 1I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 13.
%*Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya, h. 23.

*3aepuddin, An Introduction English Learning And Teaching Methodology (Cet. I;
Yogyakarta: Trustmedia, 2014), h. 16.
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seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagian hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
2% 36

lingkungannya”.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses

usaha yang dilakukan oleh pesert tuk perubahan tingkah laku yang baru

sebagai pengalaman peser dapat hidup secara wajar di

lingkungannya seba Al- Qur’an Surah al-

beriman di
derajat. Dan

Belajar
dengan , belajar di
sekolah berkenaan
dengan perubahan-perubahan pada diri orang yang belajar. Apakah itu mengarah
kepada yang lebih baik ataupun yang kurang baik ataupun yang kurang baik,

direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu terkait dalam belajar adalah

%6Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. 1V; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), h. 2.

¥"Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Bintang Indonesia), h. 543.
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pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau
lingkungannya.
2.1.3.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor,

dibawah ini dikemukakan beberap. tor yang menentukan pencapaian hasil
belajar peserta didik.
2.1.3.2.2.1 Faktor Int erasal dari da

1. Kesehatan

uga kesehatan rohaniah’ mengalami

dan rohaninya, misaln gguan pada
inga dan lain-lain), g gangguan

enyebabkan peserta didik ti i belajar.

peserta didik memiliki intelegensi yang tinggi disertai bakat yang dimiliki, maka
proses belajarnya pun akan sukses dibidang dengan teman-temannya yang lain.

3. Minat dan Motivasi

%M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 55.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 162.
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Minat dan motivasi juga sangat berperan penting bagi suksesnya peserta didik
dalam belajar. Minat adalah keterkaitan terhadap sesuatu, Jika peserta didik berminat
untuk belajar maka hasil belajarnya pun akan baik, akan tetapi sebaliknya jika
peserta didik tidak memiliki minat belajar cenderung hasil belajarnya kurang baik.
Demikian halnya dengan motivasi,-motivasi adalah daya pendorong untuk suatu
tujuan. Jika peserta didik ingin mendapatkan hasil belajar yang baik maka perlu

adanya hal yang mendorong untuk mau belajar

Pentignya menjaga motivasi_belajar dan_kebutuhan minat _serta_keinginannya
pada proses belajar tak dapat dipungkiri, karena dengan menggerakkan
motivasi yang terpendam dan menjaganya dalam Kkegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan peserta didik akan menjadikan peserta didik itu lebih giat belajar.
Barang siapa yang bekerja berdasarkan motivasi yang kuat, Ia tidak akan
merasa lelah dan tidak cepat bosan.*

Maksudnya bahwa antara motivasi dan minat merupakan dua kata yang tidak
dapat dipisahkan, dengan adanya motivasi pada peserta didik maka akan timbul
minat untuk belajar.

4. Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya.
Belajar [ tanpa memperhatikan .teknik dan faktor fisiologis, psikelogis, dan ilmu
kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Ada orang yang sangat
rajin belajar, siang dan malam tanpa istirahat yang cukup. Cara belajar seperti ini
tidak baik, dalam belajar harus ada istirahat untuk memberi kesempatan kepada mata,
otak serta organ tubuh lainnya untuk memperoleh tenaga kembali. Selain itu, teknik
belajar perlu diperhatikan bagaimana cara membaca, mencatat, menggaris bawahi
serta membuat kesimpulan. Selain dari teknik tersebut, perlu juga diperhatikan waktu

belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan penyesuaian bahan

“°Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 111.
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pelajaran.” Sehingga dapat disimpulkan bahwa cara belajar merupakan salah satu
yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang telah dilakukan.
2.1.3.2.2.1 Faktor Eksternal

1. Keluarga

Keluarga merupakan “Lingk ang pertama dan utama dalam dunia

pendidikan, memberikan la 5.belajar lingkungan sekolah dan
masyarakat”.** Keadag menyayangi, keadaan
alu memberikan motivasi

al ini akan

onis, sering terjadi pe i anya saling

enyebabkan anak kura

pakan salah satu faktor end
etode menga didik, saran

la an lain-lain.

tinggal keadaan masyarakat terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, dan

bermoral baik maka hal ini akan mendorong peserta didik untuk berbuat baik, dan

*M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 57-58.
*’Nana Sayodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h.163.

*3Nana Sayodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h.165.
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mendorongnya untuk mau belajar, akan tetapi sebaliknya apabila masyarakat sekitar
tempat tinggal peserta didik yang tidak baik dan tidak berpendidikan, hal ini akan
mengurangi minat peserta didik dalam belajar.

4. Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan temp juga penting dalam mempengaruhi

prestasi belajar keadaan li ah, suasana, serta sekitar dan

iklim.* Suasana ling yang penu isingan juga menggangu

konsentrasi peserta lam belajar, misalnya lingkungan pemukiman

belajar adalah perubah
yang dimaksudkan ked

terjadi secara sadar

ti individu elajar akan

an yang ter

kurangnya i merasakan

isalnya ia dari bahwa
bertambah.
am  keadaan
tidak sada ak termasuk kate ahan dalam pengertian belajar, karena

individu yang bersangkutan tidak menyadari akan adanya perubahan.

2.1.3.2.3.2 Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 60.
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Perubahan yang terjadi pada individu berlangsung terus menerus dan tidak
statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan
akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya jika

seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak menulis

menjadi dapat menulis.
selalu berta rtuju untuk memperoleh
n, makin banyak usaha
) diperoleh.
adi dengan
usaha individu sendiri.
belajar bukan bersifat s
ifat sementara yang te

saja, se - eluar air mata, dan sebag

han dalam p han yang te rena proses
menetap ata ahwa tingka yang terjadi
akan bersifat

bahan daPIAnlELPnﬂEh

sebagai

belajar

setelah
2.1.3.2.
perubahan
tingkah 13 ingkah laku
yang benar-benar disadari. Misalnya ‘orang yang mengetik, sebelumnya sudah
menetapkan apa yang mungkin dicapai dengan belajar mengetik, dengan demikian

perubahan belajar yang dilakukan terarah pada tingkah laku yang telah ditetapkanya.

2.1.3.2.3.6 Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
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Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku yakni perubahan yang
diperoleh individu setelah melalui peroses belajar meliputi perubahan keseluruhan
tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami

perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan,

pengetahuan, dan sebagainya.* Mak perubahan yang dimaksud disini adalah

adanya perubahan tingkah ti kebiasaan contohnya seorang
anak yang memiliki k belajar ia dapat merubah

kebiasaan yang di : ana yang baik dan mana yang

mengadakan perubah lan tingkah

k sekolah

anak kecil yang tad
0is, cengeng dan sebag eberapa bul
an kola ah lakunya berubah me baik, tidak
sudah mau : oh tersebut

dipahami ba i alah bersifat

un ada juga i jaul dengan

. PAREPARE

jadi baik.
at, bermalas-
malasan dan sebagainya. Kebiasaan buruk ini dapat diubah menjadi  lebih  baik
dengan cara belajar melatih diri menjauhkan kebiasaan buruk dengan modal

keyakinan dan tekad bulat harus berhasil.

“**Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 15-
16.
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3. Belajar bertujuan untuk mengubah sikap dari negatif menjadi positif, tidak hormat
menjadi hormat. Misalnya seorang remaja yang selalu menentang orang
tuanya, tetapi setelah mengikuti pengajian, dan sering mendengar ceramah-

ceramah agama, sikapnya berubah menjadi anak yang patuh dan hormat kepada

orang tuanya.
4. Belajar bertujuan dapat m misalnya olah raga, kesenian,
teknik, dan pertani g yang teramp lu tangkis adalah berkat
g sungguh-sungguh demikian pu ngan keterampilan
gan belajar
bah pengetahuan dalam u, misalnya

dari tidak

enulis, berhitung, men;j

ulan jadi dapat mengeta : bengetahuan

a mengenal batas. Setiap , tua muda
untuk belaja n teknologi
in maju dan canggi k boleh lalai malas dan

waktu seca anfaatkanlah

dalam berbagai hal dan dengan belajar dapat memperbaiki nasib, untuk mencapai
cita-cita yang didambakan.

2.1.4 Bahasa Arab

2.1.4.1 Pengertian Bahasa Arab

“*®M. Dalyono Psikologi Pendidikan, h. 49-51.
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Bahasa Arab memiliki keistimewaan dibandingkan dengan bahasa-bahasa
lainnya karena telah menjadi bahasa agama Islam, bahasa sumber ajaran Islam, dan
sumber kitab suci ummat Islam, sehingga demikian sangat erat kaitannya dengan

kaum muslimin. Oleh karena itu, sangat masuk akal jika di mana ada kaum muslimin

di situ dipelajari bahasa Arab dan dia bahasa Arab dapat dipahami ajaran
Islam secara benar.”

Menurut syai
_ L "
WS

FEUNH]

Arab untuk
kita dengan
, dan hadis-
\rab.

erjaga untuk Kita dalam
dan karangan syair, dan

Allah untuk
dan Al-Qur’: pakan satu

lainnya.

ekonomi penuturnya. Ragam Bahasa yang dipakai oleh penutur yang terpelajar

berbeda dengan ragam yang digunakan oleh penutur yang kurang berpendidikan.

*"Azhar Arsyad, Bahasa dan Metode Pengajaranya (Cet. Ill; Yokyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 136.

*83yekh Mustafa Al-Ghulayayni, Jami al-Durus al-Arabiyyah (Banda Aceh Darul Iman Asy-
Syafi’i), h. 11.
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2. Selain sosiolek, suatu Bahasa memiliki ragam geografis atau dialeg yang berbeda
antara suatu daerah dengan daerah yang lain.Bahasa Arab dialeg Saudi Arabia
berbeda dengan dialeg Mesir, Syiria, dan Mesir. Tergantung letak geografisnya.

3. Bahasa memiliki ragam yang bertingkat, yaitu ragam standar ragam pasaran.

4. Setiap individu berbahasa dengan husus yang berbeda dari individu lainnya

yang lazim disebut idiole

6. : : ebahasas mulai tingkatan atau

ihan bahasa Arab jik

acana.”
ni, sehingga bahasa Ar

3 yan bahasa-
i rapa fungsi
ng dan Islam pada

nggunakan |z afadh Arab,

adalah sebagai berikut.

saran berfikir bagi ora

ap rab dalam

a dibahas oleh
para ahli ilmu kalam dan dengan itu Al-Qur’an memberi petunjuk. Hubungan

antara bahasa Arab dengan Agidah Islam itu sangat kuat.

*9zulhannan, Tekhnik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 12.
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4. Bahasa Arab itu ditegakkan dari unsur-unsur bangsa Arab, karena bahasa Arab
memberikan legalitas kepribadian bangsa dan memperkuat identitas bangsa Arab,
serta menjadi alat komunikasi diantara umat Islam.

5. Bahasa Arab tidak diajarkan secara tersendiri, karena sebenarnya semua peserta

didik itu mempelajari ilmu-ilmu
6. Bahasa Arab menjadi enjaga warisan budaya Arab.
Hal ini dibuktika peradaban bangsa Arab

yang telah sampai pade aban, karya sastra, dan prosa.®

a. apat memahami Al-Qu agai sumber
aran umat Islam.Dapat gerti buku-
‘ dayaan Islam yang ditu
b. ara dan mengarang dala
C. agai alat pembantu keah
d. bahasa Arab, yakni ben

kesimpulan dari tujuan mempelajari lah dengan

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Releva

S%Fatur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Madani, 2015), h. 15-16.

*Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran dan Bahasa Arab, Edisi | (Cet.
Il; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 189-190.
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Adapun penelitian yang telah dilaksanakan dan berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh motivasi guru
terhadap minat belajar bahasa Arab diantaranya sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Patmasari Dewi program studi Pendidikan
bahasa Arab (PBA) Jurusan Tarbiyah'dan Adab Sekolah Tinggi Agama Islam negeri
(STAIN) parepare tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Motivasi Terhadap Minat
belajar bahasa Arab Peserta Didik kelas X Di Madrasah Aliyah Darud Dakwah Wal
Irsyad (MA DDI) Lombang-Lombang Kec. Kalukku Kab. Mamuju, dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara
motivasi dalam menigkatkan hasil belajar peserta didik berada pada kategori baik,
hal ini dapat dibuktikan dengan menganalisis data dari hasil angket yang dipilih oleh
peserta didik.*®* Adapun persaman dari penelitian yang akan dilakukan yakni terdapat
pada variabel Y nya sama-sama meneliti tentang minat belajar bahasa Arab,
sedangkan perbedaannya terletak pada variael X nya yakni pada penelitian
sebelumnya meneliti tentang pengaruh motivasi sedangkan pada penelitian yang
akan dilakukan yakni meneliti tentang motivasi guru.

Penelitian yang sama yang telah difakukan oleh Indra Program studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) jurtisan Tarbiyah dan Adab (STAIN) Parepare tahun
2018 yang berjudul “Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar
Peserta ‘dididk pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP
Negeri 6 Parepare. Adapun hasil penelitiannya yaitu pemberian motivasi oleh guru
terhadap peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas VIII

SMP Negeri 6 Parepare berada pada kategori baik, dengan melihat hasil angket yang

*Zpatmasari Dewi, “Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik
Kelas X Di Madrasah Aliyah Darul Dakwah Wal Irsyad (MA DDI) Lombang-Lombang Kec. Kalukku
Kab. Mamuju” (Skripsi Sarjana Jurusan Tarbiyah; Parepare, 2015), h. 68.
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telah diberikan kepada peserta didik kemudian pada prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare
berada pada kategori baik, dengan melihat nilai rapor peserta didik dan terdapat

pengaruh yang signifikan antara motivasi guru terhadap penigkatan prestasi belajar

peserta didik pada mata pelajaran pen n agama Islam di kelas VIII SMP Negeri
6 Parepare.*®

2.3 Kerangka Pikir

ian yang membahas t ptivasi Guru

asa Arab Peserta Didik ambai Kec.

Lebih jelasnya penulis alam bentuk

13l

PAREPARE

MAN 1 LAMBAI KEC. LAMBAI

KAB. KOLAKA UTARA
3Indra, Pe Peserta Didik Pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII Negeri 6 Parepare” (Skripsi Sarjana Jurusan
Tarbiyah; Parepare, 2018), h. 73.

*Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, Pedoman Penulisan Karya limiah
(Parepare: 2013), h. 40.
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PEMBELAJAIEQAN BAHASA

ARAB

:

PESERTA DIDIK

MOTIVASI GURU

. | MINAT BELAJAR .

bahwa, di
sekolah amba ) embelajaran
bahasa asi kepada
peserta

didik da

Arab peserta

atu prediksi

Pernyataan yang bersifat dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau
lebih. Pernyataan ini selalu diungkapkan dalam bentuk kalimat peryataan dan
menghubungkan baik secara umum maupun secara khusus tentang variabel
yang satu dengan variabel yang lainnya.*

*pynaji  Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, Edisi |
(Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), h. 92-93.
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Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap masalah-masalah yang diteliti dimana kebenaranya
masih perlu diuji berdasarkan judul penelitian yang diangkat, maka hipotesis dalam

penelitian ini yaitu:

1. Motivasi guru di MAN 1 Lam ing sedikit 80% dari yang diharapkan

2. Minat belajar baha AN 1 Lambai paling sedikit
78% dari yang

a motivasi guru dan minat

bel sebagai atribut se yang akan

tu orang dengan yang | engan objek
rupakan suatu atribut dari orang,
mempunyai variasi terutam pleh penulis
dari kesalah
tivasi Guru

ambai Kec.

Motivasi adalah dorongan yang ada pada diri seseorang yang timbul baik itu
berasal dari diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar yang menyebabkan peserta

didik tersebut terdorong atau bergerak untuk belajar, khususnya belajar bahasa Arab.

%6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 60-61.
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Salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik
yakni dengan motivasi yang diberikan oleh guru bahasa Arab itu sendiri. Pengaruh
motivasi guru dalam proses pembelajaran bahasa Arab sangat diperlukan untuk

meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat

menimbulkan dampak yang positi ap peserta didik, dengan motivasi yang
diberikan oleh guru bahasa A
or dari motiva akni memberi angka/nilai,
agan dan kompetensi

permainan,
ahiranya di
las tujuan yang hendak
Arab

dari dua kata yaitu inat adalah

uatu, sedangkan belajar a erub ngkah laku

alui usaha a emperoleh aian. Minat

keterkaitan pelajari mat aran bahasa

inat yang i aka ketertar eserta didik

pelajaran menjadi lebih menarik apabila peserta didik mengetahui tujuan dari
pelajaran itu, minat peserta didik terhadap pelajaran, serta minat peserta didik juga

dapat dibangkitkan kalau mereka mengetahui manfaat atau kegunaan dari pelajaran.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuantitatif bersifat asosiatif yang arti atu penelitian yang melibatkan tindakan

pengumpulan data guna m pengaruh antara dua variabel
itian kuantitatif biasanya
peneliti nengL uatu variabel dengan

satu dengan

maka akan tampak seb

Y

Penelitian

3.2
3.2.1 Loka

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah MAN 1 Lambai Kec.
Lambai Kab. Kolaka Utara.

*Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Cet. 111; Bandung: Alfabeta, 2000), h. 2.

36
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal diseminarkan dan telah
mendapat izin yang akan dilaksanakan kurang lebih dua bulan (+ 2 bulan) lamanya

untuk memperoleh informasi dan pengumpulan data.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adal:

uhan sasaran usnya diteliti dan pada

populasi itu hasil ‘penelitian diberlakukan.*® Pop dalah seluruh data yang
tentukan.®

k dipelajari

sebagai pulasi dari penelitian h se eserta didik

kelas X . Lambai Kab. Kolaka

Tabel serta didik MAN 1 La Kab.Kolaka

No Total

Perempuan

14
=

Moh Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Cet. II; Malang: UIN-Maliki Press
, 2010), h. 257.

**Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Renika Cipta, 2009), h. 118.
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3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”® Sampel penelitian merupakan penentu seberapa jauh sampel

tersebut bermanfaat dalam kesimpulan penelitian ini.

Sampling is the process of se
a way that the individ
selected. The indivi
referredtoasap

Maksud dari

mber of individuals for a study in such
rge group from which they were
mple and the larger group is

an di atas bahwa p n sampel adalah proses

pemilih Ju sehingga
individu mewakili“kelompol S ka dipilih. Inc yang dipilih

terdiri d

sampling
“adalah i alkan hasil
peneliti a, pe enggunakan teknik sla hui jumlah

sampel : %. Adapun rumu

895ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XXII11; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 118.

'R Gay, Educational Research: Competencies for Analysis & Application (Second
Edition; Columbus: Charles E. Merril Publishing Co. A Bell & Howell Company, 1981), h. 85.

%2Bangbang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. IX;
Jakarta, PT Rajagrafindo Persada, 2014), h. 123.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

E = Error Level ( tingkat kesalahan) (catatan umumnya digunakan 1% atau 0,01, 5%
atau 0,05 dan 10% atau 0,1.%
Adapun hasil perhitungan penentuan sampel dalam penelitian ini, sebagai

berikut.

Diketahui:
N =73

Table 3

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Setiap jenis penelitian pada dasarnya menggunakan teknik untuk mengumpul

kan data. Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap suatu

% juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, tesis, disertasi, & Karya llmiah (Cet. IV;
Jakarta, kencana, 2014), h. 158.
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masalah yang diteliti, maka dari itu harus menggunakan alat ukur yang baik untuk
memperoleh data. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian dan menguiji
hipotesis. Data ini diperoleh melalui teknik dan instrumen pengumpulan data.

3.4.1.1 Observasi

Observasi atau pengamatan g adalah kegiatan pengumpulan dengan

melakukan penelitian lang ngkungan objek penelitian yang
mendukung kegiatan i ida aran secara jelas tentang
kondisi objek : atan pengumpulan data dengan
penelitian
ersebut.
yait

mpulan data dengan pernyataan-

idik yang terkait erat litian yang
akan di . Hal suai dengan apa yang dike nsyah Noor
bahwa merupakan s data denga perikan atau

menyeb daftar pernyataan on dengan ha emberikan

respon « ar pernyataa

mengukpienﬂm RIEikert. Ska

t digunakan
untuk pok orang
tentang "pe dirancang

untuk mengetahui seberapa kuat responden setuju atau tidak setuju tentang

®Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Perhitungan Manual dan Aplikasi
SPSS Versi 17 (Cet. I; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), h. 124.

®Juliansyah Noor, Metode Penelitian, Skripsi, Tesis Disertasi & Karya llmiah, h. 139.

®8sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
134.
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pernyataan mengenai variabel penelitian dalam penelitian ini terdapat 4 poin yakni
sangat sering, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.
3.4.1.3 Dokomentasi

Dokomuntasi yaitu “salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan

data melalui pencatatan langsung 3. sistematis terhadap apa yang sudah

tersimpan di kantor”.®” Tek akan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan dokume pat pelaksanaan penelitian,

nelaksanaan

si pada penelitian in ar mengajar

ngga teknik pengump yang telah
antinya dapat digunakan s data dan

dihubungk yang telah

dengan maksud memperoleh jawaban'setiap item pernyataan untuk mengetahui

Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas

®”Suharsimi  Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 151.

%8syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & Aplikasi SPSS, Edisi | (Cet. Il; Jakarta: Kencana, 2014), h. 25.
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XI MAN 1 Lambai Kec. Lambai Kab. Kolaka Utara. Adapun jumlah item pernyatan
yang diberikan sebanyak 40 pernyataan meliputi variabel X sebanyak 22 dan variabel
Y sebanyak 18.

Angket ini terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang memiliki jawaban yakni

dari sangat positif hingga sangat ne ti pada keterangan sebagai berikut:

Pernyataan positi rnyataan negatif

Sering (S =
Kadang
Tidak p
Tabel
Vari Jumlah
Pene Soal
2
2
3
Melakukan E 2
Memberitahu 2
Menimbulkan Rasa Ing 3
S 2
Mot 4
G
dicapai 2
Materi yang dipelajari harus menjadi 9394 95
menarik dan menimbulkan suasana yang 26’ 27’ 28’ 6
baru. ren
Materi pelajaran menjadi lebih menarik 29, 30, 31 3

%9Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 Edisi 1 (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h.
50-51.
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apabila peserta didik mengetahui tujuan
i dari pelajaran itu.
Minat . . 32, 33, 34
Belajar ~ |Minat peserta didik terhadap pelajaran. é5 é6 ' 5
Bahasa : e ’

Arab I\/_Ilnat peserta didik juga dapat _ 37,38, 39,
dibangkitkan kalau mereka mengetahui 40 4
manfaat atau kegunaan dari pelajaran

40

3.4.2.3 Uji Validitas dan R
.......... n data dari
ditas adalah
instrumen.
Suatu i alid apabila mampu diinginkan,
sebuah valid apabila dapat me 3 ariabel yang
diteliti endahnya validitas instr j sejauh mana
data ya ak menyimpang dari gam 3 iditas yang

dimaks

total yang
enelitian ini
gujian yang
05. Adapun

kriteria pengujian yang dilakukan sebagai berikut:
Jika nilai Sig. (2- tailed) < o, maka instrumen valid.
Jika nilai Sig. (2- tailed) < o, maka instrumen tidak valid.™

Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Cet. I1I; Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 59.

"Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan llmu-
ilmu Sosial Lainya, Edisi | (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 259.
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* Cor

Item Sig. (2-tailed) Nilai a Keterangan
X1 0,001 0,05 Valid
X2 0,001 0.05 Valid
X3 0,059 0,05 Tidak Valid
X4 0,816 5 Tidak Valid
X5 0,00 Valid
X6 Tidak Valid
X7 Valid
X8 alid
X9 alid

Valid

X1 alid

X12 alid

X13 alid

Valid

X15 Valid

X16 Valid

X1 alid

X18 alid

alid

Valid
X2 alid
X22 alid

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk motivasi

guru (X) pada awalnya terdiri dari 22 item. Namun, setelah dilakukan uji validitas

data, terlihat bahwa hanya terdapat 14 item yang valid karena nilai Sig. (2- tailed) <

o, pada tingkat a = 0.05. selain itu, terdapat delapan item yang tidak valid yakni
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nomor 3, 4, 6, 10, 14, 15, 16, dan 20 karena nilai Sig. (2- tailed) > a, pada tingkat o =

0,05.

Tabel 3.5 Hasil Analisis Item Instrumen Variabel (Y)

X7
X8
X9

X1

* Cor
** Co

Berdasarkan tabel di atas dapat

Item Sig. (2-tailed) Nilai Keterangan
X1 0,004 0,05 Valid
X2 Valid
X3 Valid
X4 Valid
X5 Tidak Valid
X6 alid

alid
alid
Valid
alid
alid
alid
alid
alid
alid
alid
alid
alid

simpulkan bahwa instrumen untuk variabel

minat belajar bahasa Arab (Y) pada awalnya 18 item. Setelah dilakukan uji validitas

data, terlihat bahwa 16 item yang valid karena nilai Sig. (2- tailed) < a, pada tingkat

a = 0.05. selain itu, terdapat dua item yang tidak valid yakni nomor item 5 dan 9

karena nilai Sig. (2- tailed) > a, pada tingkat o= 0,05.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



46

3.4.2.3.2 Uji Reliabilitas Penelitian
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen penelitian cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat mencari data yang diperlukan dalam suatu

penelitian.”” Setelah mengetahui hasil validitas instrumen dari kedua variabel, maka

dilanjutkan dengan uji realibilitas in Hasil analisis dapat digunakan untuk

memprediksi reliabilitas ins liabilitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik / pach. Kriteria men penelitian dikatakan
an teknik ini, bila koefisie > 0,6.” Maka
Jikonsultasi
ui tingkat

enelitian ini. Pengujian r menggunak

ersi 21 for Windows.

Reliabilitas

"2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2014), h. 221.

®syofyan Siregar, Statistik Deskriftif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan
Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 175.
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Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Koefisien Reliabilitas | Jumlah Item Keterangan
Motivasi Guru 0,618 14 Reliabilitas Sedang
Minat Belajar N .
Rahasa Arab 0,801 16 Reliabilitas Tinggi

Berdasarkan tabel di ahwa variabel motivasi guru (X)

memiliki koefisien Al instrumen tersebut reliabel

. Sementara itu, untuk

variabe ach sebesar
0,801, maka instrumen tersebut reliabel karena ;; = 0,80 gan tingkat
reliabili
34.24

Pe data-data dari sekolah ilaksanakan
yang te i ni baik berupa keadaan mau lah peserta
didik, s yang diambil selama penelitian ini berlangs g berkaitan
dengan penelitian ini.
35 Te

Jeskripsikan
sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis atau membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum.” Analisis data dalam peneletian ini menggunakan
statistik deskriptif, dilakukan untuk mendeskripsikan semua data dari semua variabel

dalam bentuk persentase, distribusi frekuensi, mean, median, modus, standar deviasi,

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 207.
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dan varians. Untuk mempermudah analisis data, penulis menggunakan bantuan
program IBM SPSS Satistic versi 21 for Windows. Untuk mempermudah dalam
analisis data.

3.5.2 Persyaratan Analisis Data

3.5.2.1 Uji Normalitas Data
Pengujian ini berme i normal tidaknya data yang
diperoleh. Hal ini di untuk menentuka < yang digunakan dalam
apakah menggunakan

tnya tidak
Pengujian
ian ini dilakukan deng ov-Smirnov
am IBM SPSS Statistic ws. Adapun
kriteria i berikut:

g (2-tailed) > 0,05, maka da

Jika nilai pada (deviation from linearity) > 0,05, maka data berpola linear

"Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, h. 82.

®Imam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik
(Yokyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015), h. 44. https://www. Researchgate. Net /publication/
309464242 Statistik itu Mudah Menggunakan SPSS Sebagai Alat Bantu Statistik (30 April 2018).
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Jika nilai pada (deiviation from linearity) < 0,05, maka data berpola tidak
linear.”
3.5.2.3 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y

3.5.2.3.1 Mencari korelasi antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)

dengan menggunakan korelasi pearson product moment.

Menggunakan be |. SPSS Statistics Versi 21 for
Windows.
3.5.2.3.2 Menguji ‘apake maka, dengan Kriteria

olak. Tetapi

gan a, dan H;

lak. sebalikn

Inferensial (

inferensial stik yang kan untuk

R Euk populz alisis akhir

3.5.3.1 Untuk uji hipotesis pertama digunakan t-test satu sampel dengan rumus
sebagai berikut:

Ho : u<80%

"Imam Machali, Statistik itu Mudah Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik, h. 54.
®3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 209.
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Keterangan:
T = nilaitya
X = nilair

a sampel

abel Maka Hg diterima d

3.5.3.2 ji hi edua t-test satu sampel
n H< 7h°

PA HEPKRE

Keterangan:
T = nilai tyang dihitung
X = nilairata-rata

Mo = nilai yang dihipotesiskan

s = simpangan baku sampel

50
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N = jumlahanggota sampel™
Kriteria pengujian:
Jika thitung < tane maka Ho diterima dan H; ditolak
3.5.3.3 Pengujian hipotesis ketiga menggunakan uji Friwung dengan rumus yaitu:
=0
it (b)a)=RIK b/
RJK (
2 Jika Fhitung < Fraber, @
sosiatif dilakukan deng isis korelasi
g merupakan salah sat uji korelasi
yang di engetahui derajat keeratan hub n ant iabel X dan
alisis  korel moment an  dengan
program 1B 21 for Windows. pedoman

kan interpretasi koefi asi, sebagai berikut.

Joman IntnkaniPI&RnEwelasi

0.00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D
Penelitian Pendidikan (Eds. 3 Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2019), h. 284-285.

®mam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik ,h.
137.
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| 0,80 — 1,000 | Sangat Kuat®!

Selanjutnya adalah analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji
sejauh mana hubungan sebab akibat atau pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Secara umum persamaan regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :

3.5.34
determinasi,
dengan

KD =r? x 100%

PAREPARE

815ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
257.

8gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perhitungan Manual & Aplikasi SPSS Versi 17, h. 379.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1 Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Lambai

Madrasah Aliyah Negeri 1 diri pada tahun 1981. Madrasah Aliyah

Negeri 1 Lambai beralama 28 Desa Lambai Kec. Lambai

sa Lambai
A Provinsi

412V isi Madrasa

dnya insan bekualita alam iptek yang relig humanis.

4122 PAREPARE

Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang yang menyenangkan, kreatif, dan
inovatif

c. Menumbuh kembangkan semangat penghayatan dan pengalaman ajaran islam
dalam kehidupan sehari-hari

d. Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepedulian terhadap diri, lingkungan

dan berestetika.

53
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4.1.3 Keadaan Pendidik, Peserta Didik, serta Sarana dan Prasana Madrasah Aliyah

Negeri 1 Lambai.

4.1.3.1 Keadaan Pendidik

Tabel 4.2 Keadaan Pendidik Madrasah Aliyah Negeri 1 Lambai

No Nama Guru Bidang Studi

1 |A. Ratnawati, S. Ag S 2ahasa Indonesia

2 |Muh. Arfah, S.P Vakamat an Hadis

3 |Marhawa, S. F Bidang. Kurikulum ; i Budaya dan Agidah
4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15 arya
16

17 ndonesia
18 arya
19

20 |Sumarni, S. Pd Akidah

21 [Naimah, S. Pd Guru Pkn

22 [Umi Rasni, S. Sos K. Tu -

23 |Rustaman, ST Staf Penjas

24 |Wildayani, S. Pd Staf -

Sumber Data: Administrasi MAN 1 Lambai Kec. Lambai Kab. Kolaka Utara
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4.1.3.2 Keadaan Peserta Didik
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Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Lambai
Jumlah
No Kelas — Total
Laki-laki Perempuan
1 X MIA 2 13 34
2 X1S1 22 37
3 XIS 2 21 32
4 X1 MIA 29
5 XIS 23
6 !
7
8
9

4133
Tabe

No asarar erangan
1 o tuh
2 J 4 tuh
3 tuh
4 tuh
5 tuh
6 tuh
7 pustakaa tuh
8 |MCK 9 Utuh
9 |UKS 1 Utuh
10 [Sekretariat 3 Utuh

Sumber Data: Administrasi MAN 1 Lambai Kec. Lambai Kab. Kolaka Utara
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel
motivasi guru (X) dan minat belajar bahasa Arab (Y). Nilai-nilai yang akan disajikan
setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan teknik analisis deskriftif, yaitu
nilai rata-rata, median, modus, dan.simpangan baku, untuk memperoleh gambaran
tentang hasil yang diperoleh melalui penelitian ini. Hasil perhitungan statistik
deskriptif masing-masing variabel disajikan sebagai berikut.
4.2.1 Motivasi Guru

Variabel motivasi guru pada penelitian ini diukur menggunakan angket yang
terdiri dari 22 butir pernyataan. Seteleh dilakukan uji validitas instrumen diperoleh 8
butir pernyataan yang tidak valid, dan 14 butir pernyataan yang valid. Angket
memiliki 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi adalah 4, dan skor terendah
adalah 1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel motivasi guru yang
telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 44,92, modus (Mo) 45,
median (Me) 45, standar deviasi (SD)-sebesar 4,217 dengan nilai maksimum 56 dan
nilai minimum 35.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Deskriptif Variabel X

Statistics

Motivasi Guru

N Valid 62

Missing 0

|[Mean 44.92
Std. Error of Mean 536
Median 45.00
Mode 45
Std. Deviation 4.217,
\Variance 17.780
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Range 21
Minimum 35
Maximum 56
Sum 2785

Adapun bentuk pengaruh motivasi guru berdasarkan angket yang telah

dibagikan kepada peserta didik ke onden pada kelas XI MAN 1 Lambai

Kec. Lambai Kab. Kolak ikan dalam bentuk deskriptif

ketika mereka selesai

NO
1.
2.
3.
4.
da, terdapat
29 atau nilai ketika
selesai ang memilih

sering ilai i j atau 9,68%

mendapatkan nilai ketika selesai mengerjakan tugas hal ini didukung oleh data yang
diperoleh penulis dari tabel di atas.

Tabel 4.7 Guru tidak menilai tugas bahasa Arab yang dikerjakan oleh peserta didik

NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Sering 40 64,52%
2. Sering 20 32,25%
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3. Kadang-Kadang 2 3,23%
4. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah (N) 62 100%

Berdasarkan tabel di atas terdapat 62 responden yang ada, terdapat 40

responden yang ada, terdapat 40 atau 64,52% yang memilih sangat sering guru tidak

menilai tugas bahasa Arab yang dike dan terdapat 20 atau 32,25% responden

yang memilih sering guru.t hasa Arab, dan terdapat 2 atau
3,23% responden ya dak menilai tugas bahasa

Arab. Sehingga dapa yulkan bahwa responde sering guru tidak menilai

tugas bs i pleh penulis

n kepada peserta didik u

46,78% ih sangat se ehgajarkan kepada didik untuk
apat 20 atau
42,25% responden yang memilih sering bahwa guru selalu mengajarkan kepada
peserta didik untuk bersaing dan berkompetinsi dalam pembelajaran bahasa Arab,
terdapat 11 atau 17,74% yang memilih kadang-kadang, dan terdapat 2 atau 3,23%
responden yang memilih tidak pernah guru mengajarkan saingan dan kompetensi

dalam belajar bahasa Arab. Dapat disimpulkan bahwa guru selalu mengajarkan
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kepada peserta didik untuk selalu bersaing dan berkompetensi dalam pembelajaran
bahasa Arab, hal ini didukung oleh data yang diperoleh penulis berdasarkan tabel di
atas.

Tabel 4.9 Guru membiarkan peserta didik bersaing secara tidak sehat dalam

belajar bahasa Arab

Z
@)

Presentase
95,16%

el

95,16% i at sering guru membiar i saing secara

tidak se au 1,61% yang memilih rkan peserta

didik b

sehat dan terdapat 2 3 3 emilih tidak

pernah iarka ingga dapat
disimp i S dik bersaing
secara is dari tabel
di atas.

Tabel esai belajar

NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Sering 26 41,94%
2. Sering 19 30,64%
3. Kadang-Kadang 16 25,81%
4, Tidak Pernah 1 1,61%

Jumlah (N) 62 100%
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Berdasarkan dari tabel di atas terdapat 62 responden yang ada, terdapat 26
atau 41,94% yang memilih sangat sering guru memberikan evaluasi kepada peserta
didik setelah selesai belajar bahasa Arab, terdapat 19 atau 30,64% yang memilih

sering guru melakukan evaluasi kepada peserta didik setelah selesai belajar bahasa

Arab, terdapat 16 atau 25,81% emilih kadang-kadang guru melakukan
evaluasi ketika selesai belaj apat 1 atau 1,61% yang memilih
tidak pernah guru me : i 3 dik setelah selesai belajar

onden sangat sering guru

Arab, hal ini

an bahasa Arab kepada

ngnya proses pembelaj

NO i Fre

1.

2. S5

3. Kadang-Kad

4, Tidak Pern Y

Vall
fas terd: terdapat 38

atau 6 i j : rab kepada
peserta

terdapa

berlangsungnya proses pembelajaran, dan terdapat 4 atau 6,45% yang memilih
kadang-kadang guru tidak mengevaluasi setelah berlangsungnya proses
pembelajaran, dan terdapat 2 atau 3,23% yang memilih tidak pernah guru melakukan
evaluasi setelah berlangsungnya proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa

sangat sering Guru mengajarkan bahasa Arab kepada peserta didik tanpa
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mengevaluasi setelah berlangsungnya proses pembelajaran, hal ini didukung oleh
data yang diperoleh oleh penulis.
Tabel 4.12 Guru memberikan nilai kepada peserta didik ketika mereka selesai

mengerjakan tugas bahasa Arab

NO Presentase
1. 46,78%
2. 43,54%
3. 9,68%

4,

didik yang

jan kadang-

kadang . wa Guru sangat sering pada peserta
didik ke ~ engerjakan tugas bahas
Tabel 4 an hasil belajar bahasa A

NO . -

1 » B

2. y 4

3. Kadang- Kadang

4 Tidak B

yang menjawab sangat sering 22 atau (35,48%) dan yang menjawab sering 19 atau
(30,65%) dan yang menjawab kadang-kadang 16 atau (25,81%) dan yang menjawab
tidak pernah 5 atau (8,06%). Hal ini berarti bahwa sangat sering Guru merahasiakan

hasil belajar bahasa Arab peserta didik.
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Tabel 4.14 Guru dalam mengajar peserta didik memberikan rangsangan/stimulus
agar mereka terpancing untuk mengetahui materi yang dipelajari dalam

hal ini bahasa Arab

NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Sering 21 33,87%
2. Sering 29 46,78%
3. Kadang-Kad 17,74%
4, 1,61%

100%

---------- a emukakkan bahwa peserta didik yang
ng 29 atau
(46,789 3 menjawab
arti bahwa Sering Gur eserta didik
ulus agar mereka terp ahui materi
bahasa Arab.
erikan pertanyaan kepada g membuat

pertanyaan

Z
O

e e

Jumlah (N)

Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukkan bahwa peserta didik yang
menjawab sangat sering 41 atau (66,13%) dan yang menjawab sering 20 atau
(32,26%) dan yang menjawab kadang-kadang 1 atau (1,61%) dan yang menjawab

tidak pernah O atau (0%), artinya bahwa sangat sering guru memberikan pertanyaan
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kepada peserta didik yang membuat mereka antusias untuk mencari jawaban yang
benar dari pertanyaan tersebut.
Tabel 4.16 Guru menunjuk peserta didik untuk tampil di depan kelas untuk

menghapal kosa kata bahasa Arab

NO Kriteria Jawaban Presentase
1. 20,97%
2. 25,80%
3. 46,78%
4,

---------- 3 pulkan bahwa didik yang
ng 16 atau
awab kadang-kadang dan yang
artinya bahwa kadang juk peserta

didik u I elas untuk menghapal

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang
menjawab sangat sering 14 atau (22,58%), danyang menjawab sering 24 atau
(38,71%), dan yang menjawab kadang-kadang 22 atau (35,48%), dan yang
menjawab 2 atau (3,23%), artinya bahwa sering guru menunjuk peserta didik untuk

tampil didepan kelas menghapal dan menulis bahasa Arab.
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Tabel 4.18 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang berprestasi
untuk mengikuti lombah ceramah dalam bahasa Arab yang diadakan

oleh sekolah atau lembaga lainnya

NO Kriteria Jawaban \ Frekuensi Presentase
1 Sangat Sering 13 20,97%
2. Sering 19 30,64%
3. Kadang-Kade 27,42%
4 - 20,97%

100%

erta didik yang

(30,64%),
dan yan g /%), artinya
bahwa ikan kesempatan kepad berprestasi

ramah dalam bahasa A leh sekolah

Z
O

HlwWINE

Jumlah (N)

Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa dari angket yang disebar,
peserta didik yang menjawab sangat sering 25 atau (40,32%), sering 26 atau
(41,49%), kadang-kadang 10 atau (16,13%), dan yang menjawab 1 atau (1,61%).

Jadi dari presentase jawaban yang terdapat pada tabel di atas dapat disimpulkan
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bahwa sering guru menjelaskan materi kepada peserta didik terlebih dahulu tanpa
memaparkan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab.
Tabel 4.20 Guru langsung memulai proses pembelajaran bahasa Arab tanpa

menjelaskan kepada peserta didik tujuan yang akan dicapai

NO Kriteria Jawaba Frekuensi Presentase
1. 50%
2. 40,32%
3. 8,06%
4,

responc

atau (5C
dan ya 1,61%). Dapat disimpul
memula an bahasa Arab tanpa m : eserta didik

tujuan

s instrumen
yang valid.
Angket memiliki 4 alternatif jawaban, dimana skor tertinggi adalah 4, dan skor
terendah adalah 1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel minat
belajar bahasa Arab yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar
50,39, modus (Mo) 47, median (Me) 51, standar deviasi (SD) sebesar 6,315 dengan

nilai maksimum 64 dan nilai minimum 31.
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Tabel 4.21 Hasil Analisis Deskriftif Variabel Y

Statistics

Minat Belajar Bahasa Arab

66

N

IMean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation
\Variance

Range

Minimum
Maximum

Sum

Valid
Missing

62

0
50.39
.802
51.00
479
6.315
39.880
33

31

64
3124

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Adapun bentuk minat belajar bahasa Arab berdasarkan angket yang telah

dibagikan kepada peserta didik sebanyak 62 responden pada kelas XI MAN 1

Lambai’ Kec. Lambai Kab. Kolaka Utara. Selanjutnya diuraikan dalam bentuk

deskriptif dalam bentuk tabel sebagat berikut.

Tabel 4.22 Materi pelajaran.bahasa Arab yang diajarkan oleh guru menarik

perhatian anda

NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Sering 15 24,20%
2. Sering 30 48,38%
3. Kadang-Kadang 13 20,97%
4, Tidak Pernah 4 6,45%

Jumlah (N) 62 100%

Berdasarkan dari tabel di atas terdapat 62 responden yang ada, terdapat 15

atau 24,20% yang memilih sangat sering meteri pelajaran bahasa Arab yang di

ajarkan oleh guru menarik perhatian, dan terdapat 30 atau 48,38% yang memilih
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sering materi yang diajarkan oleh guru menarik perhatian, dan terdapat 13 atau
20,97% yang memilih kadang-kadang materi ynag di ajarkan oleh guru menarik
perhatian, dan terdapat 4 atau 6,45% yang memilih tidak pernah materi yang

diajarkan oleh guru menarik perhatian. Dapat disimpulkan bahwa sering guru ketika

menyampaikan materi pelajaran bahz enarik perhatian peserta didiknya.

Tabel 4.23 Materi pelaj diajarkan oleh guru anda

terdapat 10

atau 16 : an ba rab dengan
0,32% yang
dan terdapat
rab dengan

guru  dalam

mbuat anda

NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Sering 18 29,03%
2. Sering 27 43,55%
3. Kadang-Kadang 13 20,97%
4 Tidak Pernah 4 6,45%

Jumlah (N) 62 100%

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



68

Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa peserta didik yang
menjawab sangat sering sebanyak 18 atau 29,03%, yang menjawab sering 27 atau
43,55%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 13 atau 20,97%, dan yang

menjawab 4 atau 6,45%. Jadi dari jawabaan peserta didik di atas dapat disimpulkan

bahwa sering materi pelajaran ab yang diajarkan oleh guru dapat

membangkitkan semangat

disimpulkan bahwa ang diajarkan oleh g

a didik. PAREPARE

jenuh dalam belajar

NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Sering 25 40,32%
2. Sering 25 40,32%
3. Kadang-Kadang 11 17,75%
4 Tidak Pernah 1 1,61%

Jumlah (N) 62 100%
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Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang
menjawab sangat sering sebanyak 40,32%, yang menjawab sering sebanyak 40,32%,
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 11 atau 17,75%, dan yang menjawab tidak

pernah sebanyak 1 atau 1,61%. Dapat disimpulkan bahwa sangat sering materi yang

diajarkan oleh guru membuat peserta enuh dalam belajar bahasa Arab.

Tabel 4.27 Anda tertarik be ukakan tujuan pembelajaran

menja
25 atau
pernah 1 atau 1, ] eserta didik
eserta didik tertari

jaran yang ingin

dalam pembelajaran bahasa

NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Sering 20 32,26%
2. Sering 28 45,16%
3. Kadang-Kadang 12 19,35%
4, Tidak Pernah 2 3,23%

Jumlah (N) 62 100%
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Berdasarlan tabel di atas terdapat 62 responden yang ada, yang menjawab
sangat sering sebanyak 20 atau 32,26%, yang menjawab sering 28 atau 45,16%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 12 atau 19,35% dan yang menjawab tidak

pernah sebanyak 2 atau 3,23%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sering

pembelajaran bahasa Arab menyenan )agi peserta didik karena, sebelum belajar

guru terlebih dahulu menge gin dicapai dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Tabel 4.29 Materi pelajé g diajarkan oleh guru dapat

NO
1.
2.
3.
4.

) menjawab
sangat ¢ angkitkan m ajar peserta
didik, 5% materi yjarkan oleh
guru da didik, yang ab kadang-
kadang )ahasa Arab
peserta ,61% quru

ehingga dapat
disimpulkan bahwa guru sering membangkitkan minat belajar peserta didik melalui

materi pelajaran bahasa Arab yang diajarkan.
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Tabel 4.30 Anda serius dalam belajar bahasa Arab

NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Sering 26 41,94%
2. Sering 19 30,64%
3. Kadang-Kadang 15 24,19%
4, Tidak Pernah 2 3,23%

Jumlah (N 62 100%

Berdasarkan d sponden yang ada, yang

Tabel kepada guru tentang : yang belum

ah guru selesai dalam me

Kadang-Kadang
Tidak Pernah
Jumlah®

ada, yang
menjawab sangat sering 29 atau 46,78% peserta didik bertanya kepada guru ketika
belum memahami materi pelajaran setelah proses pembelajaran, dan yang menjawab
sering sebanyak 25 atau 40,32% peserta didik bertanya setelah proses pembelajaran,
dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 atau 12,90% peserta didik yang yang

bertanya apabila masih ada materi yang belum dipahami. Sehingga dapat
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disimpulkan peserta didik sering bertanya kepada guru tentang materi bahasa Arab
yang belum dipahami setelah guru selesai dalam melakukan proses pembelajaran.
Tabel 4.32 Materi pelajaran bahasa Arab yang diajarakan oleh guru tidak

membangkitkan minat belajar anda

Frekuensi Presentase
54,84%
33,87%
9,68%
1,61%

NO Kriteria Jawaban

) menjawab
inat dalam
J menjawab
tau 9,68%, dan yang me sebanyak 1

kn materi yang diajar adang tidak

membawaka al rakan tidak

minat belaj

1.

2. Sering

3. Kadang-Kadang

4. Tidak Pernah 1 1,61%
Jumlah (N) 62 100%

Berdasarkan dari tabel di atas terdapat 62 responden yang ada, yang
menjawab sangat sering sebanyak 43 atau 69,36%, yang menjawab sering sebanyak

17 atau 27,42%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 1 atau 1,61%, dan yang
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menjawab tidak pernah sebanyak 1 atau 1,61%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
peserta didik tidak bersungguh-sungguh dalam belajar bahasa Arab.

Tabel 4.34 Anda mengetahui manfaat mempelajari bahasa Arab

NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Sering 22 35,48%
2. i 26 41,94%
3. 22,58%
4. 0%
100%
ada, yang
menja jat sering seb anya %, yang me AW g sebanyak
26 ata au 22,58%
Sehingg anfaat dari
mempe
Tabel 4
NO sentase
1 Sangat Seri ,03%
2 10%
3. Kadang-Kad | | 6%
4 Tidak Pernah
terdapat 18
atau 29,03% yang menjawab sanga g peserta didi belajar bahasa

Arab, yang menjawab sering sebanyak 23 atau 37,10% peserta didik berminat belajar
bahasa Arab, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 20 atau 32,26% peserta didik
yang berminat belajar bahasa Arab, dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 1
atau 1,61% peserta didik yang berminat belajar bahasa Arab. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa peserta didik sering berminat belajar bahasa Arab.
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Tabel 4.36 Anda ragu dalam belajar bahasa Arab
NO Kriteria Jawaban Frekuensi Presentase

1. Sangat Sering 33 53,22%
2. Sering 21 33,87%
3. Kadang-Kadang 6 9,68%
4. Tidak Pernah 2 3,23%
Jumlah (N) 100%

Berdasarkan dari bahwa peserta didik yang

njawab sering sebanyak

peserta
Arab.
Tabel

memilih sering peserta didik tidak mengetahui manfaat dari mempelajari bahasa
Arab, dan terdapat 14 atau 22,38% responden yang memilih kadang-kadang peserta
didik tidak mengetahui manfaat dari mempelajari bahasa Arab, dan terdapat 1 atau

1,61% responden yang memilih tidak pernah peserta didik tidak mengetahui manfaat
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dari mempelajari bahasa Arab. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik sangat sering
tidak mengetahui manfaat dari mempelajari bahasa Arab.
4.3  Uji Persyaratan Analisis Data
4.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal, analisis
statistik parametrik bisa dilakukan pada pengujian hipotesis. Dikatakan data
berdistribusi normal‘jika nilai signifikansi > 0,05.

Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
metode ' kolmogorov-smirnov dengan-bantuan program IBM SPSS Statistics 21 for
Windows. Hasil uji normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov dilihat pada

output Test One Sample Kolmogorov-Smirnov baris Asymp. Sig (2 tailed).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

motivasi guru minat belajar
bahasa Arab
N 62 62
Normal Parameters®” Mean SR S0:S8
Std. Deviation 4.217 6.315
Absolute 104 .087
Most Extreme DifferencesPositive .070 .056
Negative -.104 -.087
[Kolmogorov-Smirnov Z 822 .685
Asymp. Sig. (2-tailed) 509 735

Tabel 4.38 Hasil Pengujian Normalitas Data

Nilai Hitung Kolmogorov- | Nilai Asymp. Sig. (2-
Smirnov Z tailed)

Motvasi Guru 0,822 0,509

Minat Belajar Bahasa Arab 0,685 0,735

Variabel
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Hasil yang di peroleh berdasarkan tabel di atas, diketahui variabel motivasi
guru (X) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,509 karena sig = 0,509 > 0,05 maka
data berdistribusi normal pada tingkat signifikansi o = 5%. Sementara untuk variabel
minat belajar bahasa Arab () nilai signifikansi sebesar 0,735 karena sig = 0,735 >
0,05 maka data berdistribusi normal pada tingkat signifikansi o = 5%.

4.3.2 Uji Linearitas Data

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah. antara variabel (motivasi
guru) dan (minat belajar bahasa Arab) mempunyai hubungan linear atau tidak.
Perhitungan uji linearitas dilakukan dengan dengan menggunakan program IBM
SPSS Statistic Versi 21 for Windows. Hastl uji linearitas data adalah melihat hasil
perhitungan pada tabel Anova. Jika taraf signifikansi (pada kolom Sig.) > 0,05 maka

variabel dikatakan memiliki hubungan linear.

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares Df Square F Sig.

(Combined) | 840.871 | 17 |[49.463|1.367| .199
Between  Linearity 519.921 1 |519.91(14.31( .000

minat belajar

Groups iati
bahasa Arab * Deviation from| 5o, 906 | 16 |20.059 | 554 | .900

motivasi guru Linearity
Within Groups 1591.839 | 44 |36.178
Total 2432.710 | 61

Tabel 4.39 Hasil Pengujian Linearitas Data

Model Hubungan | Nilai Hitung Signifikansi | Tingkat Signifikansi | Keterangan

X dengan Y 0,900 0,05 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas di atas dapat diketahui nilai signifikansi

hubungan variabel motivasi guru (X) dan minat belajar bahasa Arab () adalah 0,900
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> 0,05, dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel motivasi guru (X) dan minat
belajar bahasa Arab (Y) adalah berpola linear.

4.3.3 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan'Y

Correlations

motivasi guru | minat belajar bahasa Arab
Pearson Correlation 1 462"
Motivasi guru Sig. (2-tailed) .000
N 62 62
Minat belaiar Pearson Correlation 462 1
bahasa ar a{b Sig. (2-tailed) 000
N 62 62

uji thitung Iapakah ad h variabel
indepe i terhadap variabel depen hasa Arab).

Maka i ngan menggunakan tab i sarkan data

tabel di i sebesar 0,462, adapun p berikut:

tung thiung de us sebagai-berikut:
Lhit I

PAREPARE
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Kemudian menghitung nilai tne Sebagai berikut:
ttaber =t (a/2) (n-2)
= t(5%/2) (62 —2)
= t(0,025) (60)
Selanjutnya memba gan nilai tpe untuk mengetahui

ab.
ilakukan untuk memb ya hipotesis

a dasarnya hipotesis yang masih

lemah K anya aan yang sifatnya seme tesis dalam

peneliti men an one sample t-test, ana son product
moment is regresi sed erminasi.
Guru

is statistik va ah:

PAREPARE

abel motivasi

guru

Skor total variabel X 2.787

Skor ideal variabel X skor tertinggi tiap item x jumlah item x jumlah responden

4x14 x62

3.472
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Persen (%) variabel X dari yang diharapkan = skor total variabel : skor ideal variabel
=2.787 : 3.472 = 0,80 atau 80%
Rata-rata skor ideal X = skor ideal variabel : jumlah responden

= 3.472:62

56

Nilai gy = i ata-rata skor ideal

PAREPARE

Jadi, nilai thiwung = 0,0226
Berdasarkan hasil analisis one sample t-test yang telah dilakukan, maka
diperoleh nilai thiwng Sebesar 0,226. Kriteria pengujiannya adalah jika thiung < teapel

maka Hy diterima dan H; ditolak. Berdasarkan taraf signifikansi 0,05 dan derajat
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kebebasan (df) = n-1 = 62 — 1 = 61 karna nilai type tidak ada pada tabel maka,
digunakan teknik interpolasi sehingga diperoleh nilai tipe adalah 1,6609.
Sehingga dapat disimpulkan karna thiwng = 0,226 < twpe 1,669 maka Ho

diterima dan H; ditolak, pada signifikansi 5%. Artinya motivasi guru pada kelas XI

MAN 1 Lambai Kec. Lambai Kab a Utara paling tinggi 80% dari yang

diharapkan.
Untuk menetah pa tinggi tingka motivasi guru, maka dapat
dilakukan penentua atec : eria bentuk persentase

asi guru di

ggi sebesar

Hi= >78%
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden terkait variabel minat belajar

bahasa Arab maka diperoleh:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



81

Diketahui:
Skor total variabel Y =3.124

Skor ideal variabel Y = skor tertinggi tiap item x jumlah item x jumlah responden

= 4x16x62
3.968

Persen (%) variabel Y dari al variabel : skor ideal variabel
8 = 0,78 atau 78%

Rata-rata skor ideal S ah responden

9,92

PAREPARE

047
"~ 6,315:7,87

047
~ 0,80

= 0,587
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Berdasarkan hasil analisis one sample t-test yang telah dilakukan, maka
diperoleh nilai thiwng Sebesar 0,587. Kriteria pengujiannya adalah jika thiung < tiapel

maka Hy diterima dan H; ditolak. Berdasarkan taraf signifikansi 0,05 dan derajat

kebebasan (df) = n-1 =62 — 1 =6 a nilai type tidak ada pada tabel maka,

digunakan teknik interpolasi i tiane adalah 1,669.

Sehingga dapat an karna thiwung abel 1,669 maka Hy ditolak
dan H; diterima, pada sic ansi 5%. Artinya minat belajar bahasa Arab pada kelas
Xl MA o dari yang

diharap

erapa tinggi tingkat var ahasa Arab,

maka ¢ laku ntuasn kategori denga eria bentuk
persents

Tabel tegori dari skor minat belaj

bel ¥ |
90% - 100% | |
4 ||

|

abel (Y)

80% - 89%
70% - 79% T
60% - 60

0% -59% &4 [ 1= P90 I

lajar bahasa
Arab peserta didik di MAN . Lambai Kab. Kolaka Utara berada pada

kategori sedang sebesar 78%.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



83

4.4.3 Pengaruh Motivasi Guru Trhadap Minat Belajar Bahasa Arab
4.4.3.1 Signifikansi Koefisien Regresi

Hipotesis statistik pengaruh motivasi guru terhadap minat belajar bahasa Arab

adalah:
Ho . B= 0
H; : B #0
ANOVA
Model Sum of Squares Df Mean F Sig.
Square
Regression 519.921 1 519.921 |16.309| .000°
1 Residual 1912.789 60 31.880
Total 2432.710 61

a. Dependent Variable: minat belajar bahasa arab
b. Predictors: (Constant), motivasi guru
Berdasarkan tabel anova diketahui nilai F sebesar 16,309 dengan nilai sig
0,000 < 0,05. Hal ini dapat digunakan untuk memprediksi ada atau tidaknya
pengaruh variabel X terhadap variabel Y:
Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai
Fhitung deNgan nilai Faper. Jika nilal Friung l€bIN kecil (<) nilai Fipe @tau nilai sig lebih
besar sama dengan (>) 0,03, maka Hpo, diterima dan H; ditolak. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi sederhana yang telah dilakukan, maka diperoleh:
Fhiwng = 16,309
Fuver = (taraf signifikansi; df pembilang; df penyebut)
= (0,05; 2-1=1; 62-2 = 60)
=4,00
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Jika dibandingkan, maka diperoleh nilai Fpiwyng 16,309 > nilai Fiape 4,00 dan
nilai sig 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima.
4.4.3.2 Persamaan Regresi Linear

Sedangkan untuk uji analisis regresi sederhana dilakukan dengan program
IBM SPSS Statistics 21 for Windows. Untuk mengetahui nilai konstanta (a) dan nilai
koefisien regresi (b) dapat dilihat pada tabel output Coefficients. Untuk nilai F dan R?

dapat dilihat pada tabel output Model Summary.

Model Summary”

R Adjust | Std. Error Change Statistics
Model R R ofthe [R Square F Sig. F
Square .
au Square | Estimate [ Change | Change afl \df2 Change
1 A462%| 214 201 | 5.64622 214 16.309 | 1 |60| .000

a. Predictors: (Constant), Motivasi Guru
b. Dependent Variable: Minat Belajar Bahasa Arab

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 19.287 7.734 2.494 .015
motivasi guru .692 171 462 4.038 .000

a. Dependent Variable: minat belajar bahasa Arab

Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana pada tabel di atas diperoleh
nilai koefisien regresi (b) sebesar, 0,692, nilai konstanta (a) sebesar 19,287, maka
dapat dibuat persamaan regresi sederhananya sebagai berikut.

Y =a+ bX
= 19,287 + 0,692X
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Persamaan tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar 19,287 yang berarti
bahwa jika tidak ada kenaikan pada variabel motivasi guru maka nilai minat belajar
bahasa Arab sebesar 19,287. Nilai koefisien regresi dalam persamaan tersebut 0,692,

menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan nilai satu poin pada nilai variabel

motivasi guru maka nilai variab elajar bahasa Arab akan mengalami

kenaikan sebesar 0,692. S h yang positif dan signifikan
antara motivasi guru
4.4.3.3 Konstribus
merupakan
at ketetapan
I digunakan untuk me dari ragam
eh variabel bebasnya. S jolahan data

an program IBM SPSS diperoleh r?

nilai dian dimasukkan dalam rum = 0,462° X

%. Nilai R? 21,3% hal. ini uh variabel
erhadap mina aj : ,3%. Jkan sisanya

sebesar dipengaruhi ole

k Kelas XI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi guru peserta didik kelas XI
MAN 1 Lambai Kec. Lambai Kab. Kolaka Utara berada pada kategori tinggi. Hal ini
berdasarkan data yang terkumpul melalui angket, diperoleh bahwa jumlah skor total
variabel motivasi guru adalah 2.787. Sementara itu, skor ideal untuk motivasi guru

adalah 4 x 14 x 62 = 3.472 (4 = skor tertinggi tiap item, 14 = jumlah butir instrumen,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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dan 62 = jumlah responden. Dengan demikian, nilai perilaku peserta didik MAN 1
Lambai Kec. Lambai Kab. Kolaka Utara yang ditampilkan adalah 2.787 : 3.472 =
0,80 atau 80 % dengan tingkat persentase tinggi.

Pada variabel motivasi guru terdapat sembilan indikator yaitu indikator

memberi angka/nilai, pernyataan , saingan dan kompetensi,
melakukan evaluasi, menimbulkan rasa ingin tahu,
menggunakan simulg peserta didik  untuk
memperlihatkan kemahiranya di emperjelas tujuan belajar yang
hendak 2rsentasenya

dirangkum

gan Nilai Tiap Indikato

No. Jmlh
Item Item

1,2

ghargaan

Dmpetisi a
aluasi '
n Hasiln a

Ol oo = | ¢,

permaina

Memberi Kesempatan Kepada 17,
Peserta Didik Untuk Memperlihatka | 18,19, 4 724 992 2%
n Kemahirannya di Depan Umum 20

Memperjelas Tujuan Belajar yang

0,
Hendak dicapai 2l,22| 2 409 | 496 82%

Kemudian, hasil penelitian ini dideskripsikan lebih rinci dengan cara

melakukan analisis deskriptif pada setiap indikator. Untuk variabel motivasi guru
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terdapat Sembilan indikator yaitu (1) Memberikan Angka / Nilai adalah 87%, (2)
Pernyataan Penghargaan adalah 80%, (3) Saingan dan Kompetisi adalah 90%, (4)
Melakukan Evaluasi adalah 28%, (5) Memberitahukan Hasilnya adalah 72%, (6)

Menimbulkan Rasa Ingin Tahu adalah 87%, (7) Menggunakan Simulasi dan

Permainan adalah sebesar 76% (8) M esempatan Kepada Peserta Didik untu

k Memperlihatkan Kemahi 1. adalah 72%, (9) Memperijelas
tujuan Belajar yang apai adalah 82%.
a keseluruhan indikator
ang kurang

embelajaran

itu motivasi guru jkatan dan

an secara terus menerus

44.2 laja a Arab Peserta Didik ambai Kec.

Kab. a Utara
anelitian men
1 Lambai . . da kategori

I berdasarka elalui angke

tal variabprnaEIErpnaRaEdalah 3.
A

8 (4 = skor
esponden. Dengan
demikian, nilai perilaku peserta didik MAN 1 Lambai Kec. Lambai Kab. Kolaka
Utara yang ditampilkan adalah 3.124 : 3.968 = 0,78 atau 78,% dengan tingkat
persentase sedang.

Pada variabel minat belajar bahasa Arab terdapa t empat indikator yaitu

indikator materi yang dipelajari harus menjadi menarik dan menimbulkan suasana
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yang baru, materi pelajaran menjadi lebih menarik apabila peserta didik mengetahui
tujuan dari pelajaran itu, minat peserta didik terhadap pelajaran, dan minat peserta
didik juga dapat dibangkitkan kalau mereka mengetahui manfaat atau kegunaan dari

pelajaran. Dari empat indikator, masing-masing dihitung nilai persentasenya. Hasil

perhitungan nilai persentase tiap .i variabel minat belajar bahasa Arab
dirangkum pada tabel seba
Tabel 4.43 Hasil

Nilai Tiap Variabel Minat Belajar

Persentase

melakukan analisis dekriptif pada setiap indikator. Untuk variabel minat belajar
bahasa Arab terdapat empat indikator (1) materi yang dipelajari harus menjadi
menarik dan menimbulkan suasana yang baru adalah 76%, (2) materi pelajaran
menjadi lebih menarik apabila peserta didik mengetahui tujuan dari pelajaran itu
adalah 79%, dan nilai indikator minat peserta didik terhadap pelajaran adalah 82%,

(3) minat peserta didik terhadap pelajaran adalah 82% (4) minat peserta didik juga
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dapat dibangkitkan kalau mereka mengetahui manfaat atau kegunaan dari pelajaran
adalah 78%.
Melihat fakta yang diperoleh dari penelitian ini bahwa keseluruhan indikator

minat belajar bahasa Arab belum diterapkan secara maksimal salah satu indikator

yang kurang mendukung adalah ng dipelajari harus menjadi menarik dan

menimbulkan suasana yang minat belajara bahasa Arab
memerlukan peningka . : an secara terus menerus.

4.4.3 Pengaruh otivas elajar Bahasa Arab Peserta

motivasi guru dan m j Arab, dapat
ngaruh yang positif dan otivasi guru
Arab dengan nilai koefi sar 4,62.

uji analisis regresi sederhan aan regresi

87 + 0,692 X unjukkan ba abila terjadi

satu poin pa maka nilai pada m ajar bahasa

galami kenai

diperoleh Friwng > Fraber Yang menunjukkan bahwa motivasi guru berpengaruh positif
terhadap minat belajar bahasa Arab. Pengaruh motivasi guru terhadap minat belajar
bahasa Arab peserta didik adalah sebesar 21,3%, sedangkan sisanya 78,7%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

motivasi guru terhadap minat belaj

Berdasarkan hasil analisis dalam skripsi ini, yang membahas tentang

rab peserta didik MAN 1 Lambai Kec.

Lambai Kab. Kolaka Utara ulan sebagai berikut.

1.

Tingkat motivasi 1 Lambai Kec. Lambai

apat dilihat dari angket

mabai Kab.
ada kategori sedang. dari minat
rta didik dilihat dari ni akni 78.2%.
ingkat motivasi yang di ik sehingga

inat belajar bahasa Arab pe

guru berpengaruh positif sterhadap minat belajar bahasa Arab. Persamaan
regresi yang diperoleh adalah Y = 19,287 + 0,692X, dan motivasi guru
memberikan sumbangannya atau ikut mempengaruhi minat belajar bahasa Arab
21,3%, sedangkan 78,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

90
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5.2 Saran
1. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi guru berada pada
kategori sedang namun sebagian saran agar motivasi guru terhadap minat belajar

bahasa Arab ini tetap diaplikasikan dan terus ditingkatkan dalam proses

PAREPARE
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Varlgt_)el Indikator Butir Soal Jumlah
Penelitian Soal
Memberi Angka/Nilai 1,2 2
Pernyataan Penghargaar 34 2
Saingan dan Konr 5,6,7 3
8,9 2
10, 11 2
3
2
4
2
6
3
5
4
JUMLAH 40
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ANGKET PENELITIAN
PENGARUH MOTIVASI GURU TERHADAP MINAT BELAJAR

BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS XI MAN 1 LAMBAI
KEC. LAMBAI KAB. KOLAKA UTARA

I. Petunjuk Pengisian

1. Isilah identitas anda secara leng
2. Bacalah pernyataan beri

3. Pilihlah alternatif j an apa yang terjadi pada

anda berada di mbai Kec. Lambai Ka Utara dan berilah tanda

Jenis Kelamin . Laki-laki / Perempuan
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ANGKET MOTIVASI GURU

NO

PERNYATAAN

SS

KK

TP

MEMBERI ANGKA/NILAI

Guru memberi nilai kepe
selesai mengerjakan

Guru tidak me
oleh pese i

selesai belajar Bahasa Arab pada tiap sub bahasan.

Guru mengajarka Bahasa Arab kepada peserta didik
tanpa mengevaluasi setelah berlangsungya proses
pembelajaran.

MEMBERITAHUKAN HASILNYA
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Guru memotivasi peserta didik dengan cara

10. memberitahukan hasil belajar Bahasa Arab setelah

proses pembelajaran selesai.
1 Guru merahasiakan hasil belajar Bahasa Arab peserta

" didik

F. MENIMBULKAN RASA ING AHU

Guru dalam mengejar p
12, rangsangan/stimulu
13.

k me n dorongan kepada pese
14, ngeta yang akan dipelajari dal
Bahe .
G.
15.
16.
" N R R
17.
18 Guru menunjuk peserta didik untuk tampil di depan
" kelas untuk menghapal menulis Bahasa Arab.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik

19, ang berprestasi untuk mengikuti lomba ceramah dalam

Bahasa Arab yang diadakan oleh sekolah atau lembaga
lainnya.
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Guru tidak mengembangkan potensi peserta didik
dalam belajar Bahasa Arab.

MEMPERJELAS TUJUAN BELAJAR YANG HENDAK

DIC

APAI

21.

Guru menjelaskan materi kepada peserta didik terlebih
dahulu memaparkan tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran Bahasa Arab.

. JArab tanpa menjelas

Guru langsung memulai

sa Arab yang diajarkan
Anda.

sa Arab yang dlajarkan

manarik perhatian Anda

roiarar Bl T e e

KK

TP

DAN

28.

Materi pelajaran Bahasa Arab yang diajarkan oleh
juru membuat Anda jenuh dalam belajar.

MATERI PELAJARAN MENJADI LEBIH MENARIK APABILA
PESERTA DIDIK MENGETAHUI TUJUAN DARI PELAJARAN ITU
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29.

Anda tertarik belajar apabila guru mengemukakan
ujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam belajar
Bahasa Arab.

30.

Pembelajaran Bahasa Arab menyenangakan bagi
Anda jika sebelum belajar guru terlebih dahulu

mengemukakan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran.

31.

Guru Anda tidak men
licapai dalam pe

32.

33.

34.

pelajaran.

35.

sa Arab yang diajarkan o

36.

ak bersunggu |i ) Jalar
|

PESERTA DIDIK JU

37.

38.

Anda berminat belajar Bahasa Are

39.

Anda ragu dalam belajar Bahasa Arab.

40.

Anda mengetahui tidak manfaat mempelajari Bahasa
Arab.
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Uji validitas variable X

UTE PAREPARE

Correlation
x1 X2 x3 x4 x5 X6 X7 x8 X9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x17 x18 x19 x20 x21 Xx22 't\gtlgll
Pearson
Correlation 1 104 | -055 | -,018 | , 276" | 104 | -044 | -162 | ,199 | ,003 | .398™
Sig. (2-
tailed) 419 | 669 | ,888 030 | ,422 | 733 | 209 | ,120 | ,979 001
Xl 419 | 669 | 888 | S| 030 | a2z | 733 | 200 | 120 |, ,
|
N 62 62 62 62 i,z X 62 62 62 62 62 62 62
b
Pearson ]
Correlation 175 315" | 192 | 207 E -010 | ,084 | 067 | ,038 | ,193 | -071 | .410"
Sig. (2-
tailed)
X2 173 013 | 134 | 107 | , 941 | 515 | 604 | ,768 | ,133 | 582 ,001
N 62 62 62 62 6271 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 256" -,023 | -,183 | 078 H. 247 | 134 | -121 | -125 | -026 | -035 | 241
Correlation 0
Sig. (2-
x3 tailed) ,045 858 | ,153 | ,549 m 052 | ,300 | ,348 | ,333 | 844 | ,789 ,059
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
- 111 -014 | 274" | -055 136 | -226 | -,076 | 262" | -022 | ,177 | -,030
Pearson
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Correlation ﬁ
x4 m
Sig. (2 392 | 402 | 704 043 | 208 | 196 | 858 | 448 | 512 | 030 | 603 | 917 | 031 | 671 E 201 | 077 | 557 | 040 | 865 | 168 | 816
tailed) :
N 62 62 62 62 62 62 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 m 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 62
Pearson | 343" | 201" | 287" | -257° 1 2110 | 195 | 027 | 106 | 153 | 037 | 207 | 206" | -077 | 230 |, 309" | 271" | -168 | -134 | 250 | 150 | 538"
Correlation
sig. 006 020 | 550 | 072 | | 015 | 033 | 193 | 209 | 050 | 243 | 000
5 tailed)
62 62 | 62 | 62 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 62
N
Pearson | -.304" 288" | 319" | 114 cz 053 | 011 | 022 | 34 | o017 | as1 | 112
Correlation |
?;?leg) 016 023 | 011 | 377 | gesd| 683 | 935 | 865 | 004 | 896 | 242 | 387
X6
62 62 | 62 | 62 ; 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 62
N
Pearson | 255" 086 | 061 | -137 | | 144 | 205 | -040 | -087 | 497 | _0s5 | 256"
Correlation
=]
sig. 046 504 | 639 | 289 Jﬁ_ 264 | 110 | 760 | 503 | 001 | 674 | 045
X7 tailed) g
62 62 | 62 | 62 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 62
N [ TH ]
361"
Pearson 233 068 | -002 | -143 (laﬁ 109 | 197 | Y | _oso | 132 | -003 | 421"
Correlation i
. 069 599 | 988 | 268 | | 399 | 124 | 004 | 648 | 307 | 984 | 001
x8 Sig. (2-
tailed)




62 62 62 62 62 62 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62| 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 62
N Y
Pearson 004 | 334" | -062 | -008 | 06 | 205 | 173 | 128 | 1 | -119 | -024 | 032 | 152 | 242 | -146 l{ 039 | 073 | 174 | 025 | 243 | 042 | 352"
Correlation n-
sig. - o74 | 008 | 633 | 448 | 412 | 110 | 180 | ,320 356 | 856 | ,805 | 238 | 058 | ,258 m 765 | 573 | 176 | 844 | 057 | ;746 | 005
%9 tailed)
62 62 | 62 | 62 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 62
N
Pearson 115 030 | oo | 417 | 071 -066 | 040 | 108 | -101 | 099 | -017 | 210
Correlation .
Sig. - 375 816 | 040 | 364 | , 608 | 759 | 423 | 433 | 446 | 895 | 101
10 tailed) Z
62 62 | 62 | 62 | 62| 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 62
N ¥ %
Pearson 089 183 | -104 | ,006 M 105 | -057 | 289" | ,026 | -135 | -106 | 272"
Correlation E
. 491 156 | 423 | 460 | | 418 | 662 | 023 | 841 | 297 | 413 | 033
Sig. (2-
x11 J
tailed)
62 2 | 62 | 62 | 624 62 | 62 | 62 | 62 | &2 | & 62
N e
Pearson | 100 035 | 065 | -078 | G0k | 172 | 45 | o018 | 175 | 087 | B | aa9”
Correlation 0
sig. - 441 786 | 616 | ,546 ﬁ.l 181 | 260 | 890 | 173 | ,774 | 008 | 005
Y12 tailed)
62 62 | 62 | 62 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 62
N B
Pearson 104 1 | 083 | 255" | -, 124 | 183 | 192 | 118 | 025 | ,158 | .490
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Correlation
x13
Sig. (2- 419 ,013 ,858 ,917 ,020 ,023 ,504 | 599 | ,238 | ,816 ,156 ,786 523 | ,046 , 337 | ,156 134 | 360 | ,845 | 221 ,000
tailed)
62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
N LLl
Pearson -,055 ,192 -,183 274" -,077 319" ,061 | -,002 | ,242 2(;2* -,104 | ,065 | ,083 1 ,000 | -, ,006 | -,151 | ,066 | ,168 | ,104 | -,043 ,170
Correlation ’
Sig. (2- ,669 ,523 ,998 , 966 | ,242 ,609 192 | 423 | 741 ,187
14 tailed)
62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
N
Pearson -,018 255" | ,000 1 z ,022 | 107 ,016 | -,114 | -227 | -,027 ,226
Correlation |
. ,888 ,046 ,998 H ,867 | ,406 ,905 | 377 | ,075 | ,833 ,077
x15 Sig. (2- i
tailed)
62 62 62 ; 62 62 62 62 62 62 62
N 62
Pearson ,081 -,028 | -,079 | -,184 -072 | -,022 | -,204 | -,009 | ,074 | ,012 ,055
Correlation
(=]
sig. (2- ,530 ,828 543 | ,152 " 578 | ,865 112 946 | 567 ,929 ,669
tailed)
x16 g
62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
N el
L]
Pearson 276" 124 ,006 | ,022 | -, 1 119 | -,028 | ,053 | ,215 | ,214 4367
Correlation i
17 Sig. (2- ,030 ,337 ,966 | ,867 , ,358 ,828 | 683 | ,094 | ,094 ,000
tailed)
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62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
N
Pearson ,104 ,084 134 | -226 271 -011 | 205 | 297 | 073 | 040 | -057 | ,145 | 1183 | -151 | ,107 | -, 119 1 473 | -003 | ,065 | ,046 | 405"
Correlation
Sig. (2- 422 515 ,300 077 ,033 1935 110 | 124 | 573 | ;759 | 662 | 260 | ,156 | ,242 | ,406 ﬁ] ,358 178 | 981 | 617 | ,723 ,001
18 tailed)
62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
N
Pearson -,044 192 | 066 | ,016 | -204 | -028 | ,173 1 106 | -014 | -096 | .347"
Correlation
Sig. (2- 733 134 | 609 | ,905 | , 828 | 178 412 | 912 | 456 ,006
19 tailed) Z
62 62 62 | 62 2 62 | 62 | 62 | 62 | 62 | 62 62
N ¥ %
Pearson -162 118 | ,168 | -114 E ,053 | -,003 | ,106 1 -,056 376 214
Correlation E
sig. (2- ,209 360 | ,192 | 377 S 683 | 981 | 412 666 | ,003 ,094
%20 tailed)
62 62 62 62 m 62 62 62 62 62 62 62
N o |
Pearson ,199 025 | 104 | -227 | 074 | 215 | 065 | -014 | -056 | 1 209 | .381"
Correlation 0
Sig. (2- 1120 845 | 423 | 075 ,iil 094 | 617 | 912 | ,666 1103 ,002
21 tailed)
62 62 62 62 l 62 62 62 62 62 62 62
N 1
Pearson ,003 158 | -,043 | -027 E 214 | 046 | -,096 376 ,209 1 325"
Correlation




22 Sig. (2- ,979 582 ,789 ,168 243 242 674 | 984 | 746 | 895 | 413 | ,008 | 221 | ,741 | 833 slzu 094 | 723 | 456 | ,003 | ,103 ,010
tailed) m
62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 & 62 62 62 62 62 62 62
N
Pearson 208" a0™ | 241 | -030 538" 112 256" | 4217 | 3527 | 210 | .272" | .349" | 490" | ,170 | ,226 w 436" | 405" | 347" | 214 | 381" | .325° 1
Correlation : ‘ - * " - " - " i "
St;?l'egz)' ,001 ,001 ,059 816 101 | ,0383 | ,005 | ,000 | ,187 | ,077 | , ,000 | ,001 | ,006 | ,094 | ,002 | ,010
hilaitotal
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
t at the 0.05 level (2-tailed). Z
**_Correlation at the 0.01 level (2-tailed).
|
Uji validitas Variable Y {J
i
| :
Correlations
yl y2 y3 ya y5 y6 y7 y8 y9 y10 yll y12 y13 yl4 y15 y16 y17 y18 Nilai
total
Pearson 1 -.014 .326™ 184 232 177 .189 .057 -142 144 .146 .029 014| .028| .097| .085| .103| .255" 362"
Correlation
yl
Sig. (2-tailed) 917 .010 152 .070 .169 141 657 271 .264 .258 825 916| .829| .454| 512| 424 .045 .004
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson -014 1 185 -.269° -.004 .148 291" 248 -.156 .289" .064 .057 09| .075| .332™| -017| -070| .056 293"
y2 Correlation
Sig. (2-tailed) 151 034 .975 252 022 .052 .023 622 .659 398| .564| .008| .897| .589| .663 .021
F -

-y
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N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 326" 185 1 193 -.029 276" 290" | 468" -134 323" 428" 294" 286" | .246| .355™| .109| .073| .237 605"
Correlation

v Sig. (2-tailed) .010 151 133 824 .030 022 .000 .300 .010 .001 .020 .024| .054| .005| .400| .571| .064 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 184  -269" 193 1 236 .098 -.164 .060 .095 -030| 327" 234 057 | .125| .128] .190| .266"| .147 338"
Correlation

v Sig. (2-tailed) 152 .034 133 .065 447 203 642 461 814 010 .067 660| .335| .320| .140| .037| .256 .007
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 232 -.004 -.029 236 1 211 -.093 -115 77 -178 -076 -131 166 -.023| .020| .221| .234| .155 247
Correlation

¥ Sig. (2-tailed) .070 975 824 .065 .033 472 372 .169 .166 556 311 199 | .861| .877| .085| .067| .229 .053
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 177 .148 276" .098 271" 1 142 264" .061 .018 .203 -.032 226| .182| -015| .095| .303°| .164 438"
Correlation

ve Sig. (2-tailed) .169 252 .030 447 .033 270 .038 636 .888 114 .807 078 | 57| .907| .462| 017 .202 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson .189 291" 290" -.164 -.093 142 1| .444” -.056 256" 256" .038| .380™| .233]| .270"| .137| .104| .450" 513"
Correlation

v Sig. (2-tailed) 141 022 022 203 472 270 .000 668 .045 .045 770 002 .069| .034| .289| .420| .000 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson .057 .248 468" .060 -115 264" 444 1 -.004 228 561" 222 3677 3177 4697 | 3267 | .243| 433" 686"
Correlation

v Sig. (2-tailed) 657 .052 .000 642 372 .038 .000 976 074 .000 .083 .003| .012| .000| .010| .057| .000 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62




Pearson 142 -.156 -134 .095 177 .061 -.056 -.004 1 -.098 021 -139 09| .203| -109| -019| .152| .086 126
Correlation

y9
Sig. (2-tailed) 271 227 .300 461 169 636 .668 976 450 872 .280 488 | .114| .398| .881| .237| .507 331
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 144 .289" 323" -.030 -.178 .018 256" .228 -.098 1 178 3797 228 | .299"| .301"| -.025| .125| .221 4297
Correlation

y10
Sig. (2-tailed) 264 .023 .010 814 .166 .888 .045 074 450 .166 .002 075| .018| .017| .849| .331| .084 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 146 .064 428 327 -.076 203 256" 5617 .021 178 1 227 352" .259"| 368" | .367"| .218] 475" 663"
Correlation

y11
Sig. (2-tailed) .258 622 .001 .010 556 114 .045 .000 872 .166 .076 .005| .042] .003| .003| .088]| .000 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson .029 .057 .294" 234 -131 -.032 .038 222 -139 379" 227 1 133| .056| .164| .180| .036| .151 .338™
Correlation

y12
Sig. (2-tailed) .825 .659 .020 .067 311 .807 770 .083 .280 .002 .076 302| .663| .204| .162| .783| 241 .007
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 014 .109 .286" .057 .166 226 380" 367" .090 .228 3527 133 1| .230| .254"| .3417| .318"| .343" 589"
Correlation

y13
Sig. (2-tailed) 916 .398 024 .660 199 078 .002 .003 488 .075 .005 .302 072| .046| .007| .012| .006 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson .028 075 .246 125 -.023 182 233 317" .203 .299" 259" .056 230 1| -006| .348"| .279"| .227 4747
Correlation

yl4
Sig. (2-tailed) .829 564 .054 335 861 157 .069 012 114 .018 042 .663 072 964 | .006| .028| .076 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson .097 332" 355" 128 .020 -.015 270" 469™ -.109 301" 368" .164 254" | -.006 1| .197| .110| .316" 521"

y15

Correlation




>ARE

Sig. (2-tailed) 454 .008 .005 .320 877 .907 .034 .000 .398 .017 .003 .204 .046 .964 125 .395 .012 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson .085 -.017 .109 .190 221 .095 137 326" -.019 -.025 367 .180 3417 | 348 197 1| 3127 .351™ 506"
Correlation

y16
Sig. (2-tailed) 512 .897 .400 140 .085 462 .289 .010 .881 .849 .003 .162 .007 .006 125 .014 .005 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 103 -.070 .073 266" 234 303" 104 243 152 125 218 .036 318" | 279" 10| 3127 1 152 4737
Correlation

y17
Sig. (2-tailed) 424 .589 571 .037 .067 .017 420 .057 237 331 .088 783 .012 .028 .395 .014 .238 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson .255" .056 237 147 .155 164 450" 433" .086 221 475" 151 343" 227| .316"| 3517 .152 1 639"
Correlation

y18
Sig. (2-tailed) .045 .663 .064 .256 229 .202 .000 .000 507 .084 .000 241 .006 .076 .012 .005 .238 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Pearson 362" .293" .605™ .338" 247 438" 513" 686" 126 429 663" .338" 5897 | 474 | 5217 | 506 | .4737| .639™ 1
Correlation

Nilaitotal
Sig. (2-tailed) .004 .021 .000 .007 .053 .000 .000 .000 331 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

13l
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UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

Kaidah keputusanya sebagai berikut.
Reliabel . jika nilai koefisien alpha > 0,6

Tidak reliabel : jika nilai koefisien alpha < 0,6

i Guru (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.618

-

riabel Minat Belajar Ba

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.801 16

— vy
(st Dif Retiabiifas st dmen

Motivasi Guru Reliabilitas Sedang

Minat Belajar
Bahasa Arab

0,801 16 Reliabilitas Tinggi
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UJI NORMALITAS DATA

Adapun Kriteria pengujianya sebagai berikut:
Berdistribusi normal : Jika nilai signifikansi > 0,05

Tidak berdistribusi normal : Jika nilai signifikansi < 0,05

N

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

motivasi guru minat belajar
g bahasa arab
N 62 62
ab Mean 44.92 50.39
Normal Parameters™ g4 Deviation 4.217 6.315
Absolute 104 .087
N eeme Positive 070 056
Negative -.104 -.087
|Kolmogorov-Smirnov Z .822 .685
Asymp. Sig. (2-tailed) .509 735

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

n

litas Data

Bahasa Arab
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UJI LINERILITAS DATA

Adapun Kriteria pengujianya sebagai berikut:

linear : Jika nilai pada deviation from linearity > 0,05
Tidak linear : Jika nilai pada deviation from linearity < 0,05
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig
(Combined) 840.871 | 17 |[49.463(1.367 | .199
minat — getween  Linearity 519.021 | 1 |21992| 14371 nog
belajar Groups 1 1
bahasa arab Deviation from
* motivasi Linearity 320.950 | 16 |[20.059( .554 | .900
guru Within Groups 1591.839 | 44 |[36.178
Total 2432.710 | 61

Hasil Pengujian Linearitas Da

s Tingkat eranaan
' Kal gnifikansi g
m

0,900 inear

- e
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Indikator Variabel Motivasi Guru

Nilai persentase tiap indikator variabel motivasi guru meliputi:

e Memberi angka/nilai

Diketahui:

Skor total =433

Skor ideal =4x2x62=
Maka:

Nilai persentase = 4

e Sain kompeteEA R E PA R E

Skor total =672
Skor ideal =4x3x62=744
Maka:

Nilai persentase = 672 x 100%
744
=90%
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e Melakukan kompetensi

Diketahui:

Skor total =140
Skor ideal =4XxX2X62=496
Maka:

Nilai persentase = 140 x 1009
496

Nilai persentase = 653 x 100%
744

=87%

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



e Menggunakan simulasi dan permainan

Diketahui:

Skor total =377

Skor ideal =4x2x62=496
Maka:

Nilai persentase = 377 x 1009
496

=72%
s tujuan belajar yan apai

PAREPARE

Maka:
Nilai persentase = 409 x 100%
496
=82%
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VARIABEL Y MINAT BELAJAR BAHASA ARAB
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Indikator Variabel Minat Belajar Bahasa Arab

Nilai persentase tiap indikator minat belajara bahasa Arab meliputi:

e Materi yang dipelajari harus menjadi menarik dan menimbulkan suasana yang baru

Diketahui:

Skor total =1.139
Skor ideal =4x6
Maka:

Nilai pe

e Mater bih menarik apabila pes i tujuan

e Minat peserta didik terhadap pelajaran

Diketahui:
Skor total =1.018
Skor ideal =4x5x62=1.240

Maka:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Nilai persentase = 1.018 x 100%
1.240
=82%

¢ Minat peserta didik juga dapat dibangkitkan kalau mereka mengetahui manfaat atau

kegunaan dari pelajaran
Diketahui:
Skor total =779

Skor ideal =4x

PAREPARE
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HIPOTESIS PENELITIAN

1. Uji Korelasi Product Moment

Correlations

motivasi guru

minat belajar bahasa arab

Pearson Correlation
Motivasi guru Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Minat belajar
Sig. (2-tailed)
bahasa arab

N

62
462

.000

62

*x

462
.000

62
1

62

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Kriteria pengujiaanya yaitu:

o Jika rniwung > raver atau jika Sig. < 0.05 maka H; diterima.

o Jika niwung < rtaver atau jika Sig. > 0.05 maka Ho diterima.

Ihitung = 0,462
Mavet = (@;df =n—2)

= (0,05; 62), = 0,250

Jadi, Ihitung > favel = 0,462 > 0,250, maka H; diterima.




ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square| F Sig.
Regression 519.921 1 519.921 |16.309 | .000"
1 Residual 1912.789 60 31.880
Total 2432.710 61
a. Dependent Variable: minat belajar bahasa arab
b. Predictors: (Constant), motivasi guru
Model Summary”®
Change Statistics
R Adjuste Er?(tJ?'of R g Sig. F
Model | R dR :
Square Square the %c;}uare ChF dfl | df2 | Chang
Estimate :ng ange e
1 A462°| 214 201 | 5.64622 | .214 | 16.309 | 1 | 60 | .000
a. Predictors: (Constant), Motivasi Guru
b. Dependent Variable: Minat Belajar Bahasa Arab
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 19.287 7.734 2.494 015
motivasi guru 692 171 462 4.038 .000

a. Dependent Variable: minat belajar bahasa arab

Patokan pengambilan keputusan sebagai berikut.

Terdapat Pengaruh

Tidak terdapat pengaruh

. Jlka Fhitung > Ftabe|, ataU Slg < 0,05

. Jlka Fhitung < Ftabe|, ataU Slg > 0,05




Dari hasil analisis diperoleh:
Koefisien Regresi (b) = 0,692
Konstanta (a) = 19,287
Fhitung = 16,309

v Persamaan garis regresi sede
Y =a+ Bx
Y =19,287 + 0

iabel — 1 ; jumlah respo
,00
16,309 > 4,00, maka H;

)

= R? x 100%
=0,462% x 1
=0,213% ata .

motivasi Pwnxgpnbnia atau me
)

aruhi minat

belajar sedangkan

sisanya 78 enelitian ini.
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